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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL 

KOOPERATIF TIPE TALKING STICK DAN PROBLEM BASED 

LEARNING YANG BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES 

Oleh: 
Latifah Turrochmah 

ABSTRAK 

Manusia sebagai makhluk Allah yang paling sempurna, telah dikaruniai 
kecerdasan sejak dilahirkan dimana jenis kecerdasan tiap orang berbeda-beda 
dan harus dikembangkan serta didukung agar kecerdasan tersebut dapat 

berkembang secara maksimal. Salah satu cara untuk mengembangkan 
kecerdasan adalah melalui proses pendidikan dan pembelajaran. Oleh karena itu 
harus ada pembelajaran yang memperhatikan perbedaan peserta didik, 
khususnya perbedaan jenis kecerdasan yang dimiliki sehingga melalui 
pembelajaran berbasis multiple intelligences yang digagas oleh Howard 
Gardner, peneliti berharap dapat mengajak peserta didik untuk ikut berperan 
aktif dalam pembelajaran serta mengembangkan jenis kecerdasan yang mereka 
miliki. Dalam penelitian ini juga dilengkapi dengan deskripsi proses, nilai 
kevalidan serta kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development 
research). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada model pengembangan ADDIE. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan meliputi RPP dan LKPD yang berbasis multiple intelligences. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 21 peserta didik kelas XI IPA di MA Ibnu 
Husain yang berperan sebagai responden yang disurvey untuk memperoleh data 
kecenderungan jenis kecerdasan dalam kelas tersebut. Survey dilakukan secara 
online menggunakan media google form, sedangkan uji coba perangkat tidak 

dilaksanakan dikarenakan terkendala adanya pandemi Covid-19. Data dalam 
penelitian ini berupa data hasil catatan lapangan, wawancara,  pengisian angket, 
dan validasi oleh para ahli. Penelitian ini dikatakan berhasil jika perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Data penelitian dianalisis dan diperoleh hasil sebagai berikut: 1) 
kecenderungan jenis kecerdasan peserta didik di kelas penelitian adalah 
kecerdasan linguistik, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan interpersonal; 2) 
kevalidan RPP memperoleh rata-rata penilaian 4,00 untuk RPP 1 dan 4,01 untuk 

RPP 2 sehingga berada dalam kategori “sangat valid”; 3) kevalidan LKPD 
memperoleh rata-rata penilaian 4,08 untuk LKPD  1 dan 4,11 untuk RPP 2 
sehingga berada dalam kategori “sangat valid”; 3) kepraktisan RPP memperoleh 
rata-rata penilaian B dan kepraktisan LKPD memperoleh rata-rata penilaian  B 
sehingga berada dalam kategori praktis. 
 
Kata Kunci: Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Multiple Intelligences, 

 Matriks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Seluruh manusia di dunia dilahirkan dalam keadaan lemah 

dan tidak mengetahui sesuatu apapun. Bayi yang baru lahir hanya 

bisa bernafas, tidur, dan menangis sebagai bahasa komunikasinya. 
Segala aktivitas tidak bisa dilakukan sendiri akan tetapi 

membutuhkan bantuan orang lain, dalam hal ini terutama orang 

tuanya. Allah SWT berfirman dalam surah An-Nahl ayat 78 yang 

berbunyi: 

 
Artinya: 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An-Nahl (18): 

78)1. 

Ayat ini menjelaskan bahwasannya bayi yang dilahirkan 

dalam keadaan tidak tahu apa-apa, telah dibekali oleh Allah berbagai 

macam indera untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. Allah juga telah 

mengkaruniai akal dan pikiran sebagai pembeda antara manusia 
dengan makhluk hidup yang lainnya2. Karena itulah, sebenarnya 

tidak ada manusia yang bodoh, asal mereka berkenan menggali 

potensi-potensi yang ada dalam dirinya menggunakan akal dan 

pikiran yang telah diberikan. Ketika manusia berusaha untuk 

mengoptimalkan potensi-potensi yang telah diberi oleh Allah maka 

ia akan menjadi individu yang cerdas. Tentunya, disini juga 

dibutuhkan peran orang tua dalam mendidik dan mendukung anak 

untuk mengembangkan potensi dalam diri mereka sejak usia anak 

masih dini. Jadi, pada hakikatnya semua anak adalah cerdas. 

                                                             
1
Tim Pentanshihan Mushaf, Mushaf Mufassir, (Bandung: Jabal, 2009), 269. 

2Abdul Ghoffar dan Abdurrahim Mu’thi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam 

asy-Syafi’i, 2003), 88. 
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Cerdas sendiri adalah kata sifat, diserap dari kata dasar cerdas 

tersebut maka muncul istilah ‘kecerdasan’. Menurut Walter Fritz, 

kecerdasan merupakan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

baru, kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai, kemampuan 

untuk memahami ide-ide yang kompleks, kemampuan untuk berpikir 

produktif, kemampuan untuk belajar dari pengalaman, dan 

kemampuan untuk memahami hubungan3. Jadi, kecerdasan 

merupakan kata nomina atau kata benda mengenai berbagai macam 

kemampuan dalam diri manusia. 

Kecerdasan seorang anak dapat dikembangkan melalui proses 
pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara4. Salah satu jenis pendidikan 

yang digalakkan dan dinaungi oleh pemerintah adalah pendidikan 

formal dengan adanya program wajib belajar dua belas tahun. 

Pendidikan formal yang dilaksanakan di sekolah memiliki 

unsur-unsur tertentu yang telah diatur oleh pemerintah. Ada 

beberapa unsur-unsur dalam sekolah, antara lain kepala sekolah, 
guru, peserta didik, dan tenaga administrasi. Guru adalah salah satu 

pemegang peran paling penting dalam pelaksanaan pendidikan di 

sekolah. Guru adalah pihak yang tugasnya berkaitan dengan upaya 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, baik dalam aspek spiritual, 

emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya5. Disini guru 

memiliki tanggungjawab yang sangat besar dalam mendidik para 

peserta didiknya, mengingat di sekolah para guru menghadapi 

peserta didik yang memiliki karakter, gaya belajar, serta tingkat 

kecerdasan yang berbeda-beda. 

Tingkat kecerdasan yang dimiliki setiap anak berbeda-beda. 

Seorang tokoh pendidikan dan psikologi Howard Earl Gardner yang 

berkebangsaan Amerika berpendapat bahwa tidak ada manusia yang 
tidak cerdas. Gardner menentang anggapan bahwa definisi cerdas 

                                                             
3Walter Fritz, The Intelligent System, (New York: SIGART Newsletter, 2010), 90, dikutip 

oleh, Laras Bilkis, Skripsi: “Strategi Pembelajaran Multiple Intelligences Pada Mata 

Pelajaran PAI SMKN 1 Makassar”, (Makassar: UIN Alauddin, 2016), 19. 
4Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1). 
5Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Jakarta: Hikayat Publishing, 2008), 12. 
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hanya dikaitkan dengan IQ (Intelectual Quotion) seseorang saja, 

yang menurutnya hanya mengacu pada tiga jenis kecerdasan, yaitu 

logis-matematis, linguistik, dan spasial6. Melalui sebuah penelitian 

yang rumit, Gardner memunculkan istilah “multiple intelligences” 

yang selanjutnya dikembangkan menjadi salah satu teori yang sangat 

berpengaruh khususnya dalam dunia pendidikan. Teori tersebut 

terdiri dari delapan jenis kecerdasan dasar, yaitu kecerdasan 

linguistik, logis-matematis, visual-spasial, kinestetik, musikal, 

intrapersonal, interpersonal, dan naturalis7. Jadi, dalam diri manusia 

pasti memiliki salah satu atau lebih dari berbagai jenis kecerdasan 
tersebut. Bahkan ada manusia yang memiliki seluruh jenis 

kecerdasan, namun hanya beberapa jenis saja yang paling menonjol. 

Salah satu pembelajaran yang dilaksanakan di pendidikan 

formal adalah pembelajaran matematika. Sayangnya, kemampuan 

matematika peserta didik Indonesia dari tahun ke tahun tidak 

beranjak baik. Menurut hasil survei dari Programme for 

International Student Assessement (PISA) yang dilakukan tiap tiga 

tahun sekali, pada tahun 2012 menempatkan Indonesia pada posisi 

64 dari 65 negara8, tahun 2015 pada posisi 63 dari 69 negara9, dan 

yang terakhir pada tahun 2018 pada posisi 73 dari 79 negara10. Data 

tersebut tentunya bukan kabar yang menggembirakan bagi dunia 
pendidikan di Indonesia.  

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 mengatur bahwasannya 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan psikologis peserta didik11. Mengingat 

                                                             
6Tadkiroatun Musfiroh, Hakikat Kecerdasan Majemuk, (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2014), 1. 
7Thomas Amstrong, 7 Kinds of Smart: Identifying and Developing Your Intelligences, 

(New York: Penguin Group, 1993), hlm 326. 
8Rogers Pakpahan, Faktor-Faktor yang Memengaruhi Capaian Literasi Matematika Siswa 

Indonesia dalam PISA 2012, (Jakarta: Balitbang, 2016), 4. 
9Indah Pratiwi, Efek Program PISA terhadap Kurikulum di Indonesia, (Jakarta: Balitbang, 

219), 8. 
10Muhammad Tohir, Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 2015, 

(Jakarta: Balitbang, 2019), 1. 
11Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 1. 
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besarnya tantangan seorang guru dalam mendidik para peserta 

didiknya, maka guru perlu menyiapkan sebuah perangkat 

pembelajaran setiap akan mengajar. Perangkat pembelajaran tersebut 

antara lain silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen penilaian, instrumen 

evaluasi atau tes hasil belajar, media pembelajaran, dan buku ajar12. 

Pembuatan perangkat pembelajaran tersebut bertujuan guna 

membantu guru agar lebih siap dalam melaksanakan pembelajaran 

serta dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran tersebut 

bersama para peserta didik. 
Permatasari, Nugraheni, dan Kurniasih telah melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Matematika 

Berbasis Multiple Intelligences untuk Peningkatan Kreativitas 

Peserta Didik” pada kelas VII B SMP Negeri 1 Wanayasa. Dalam 

penelitian ini hanya mengambil tiga kecerdasan yang dominan dalam 

kelas tersebut, yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan logis 

matematis, dan kecerdasan visual-spasial. Hasilnya menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik meningkat dari 77,75 menjadi 

79,75. Selain itu jika dilihat dari indikator kreativitas, persentase 

kelancaran berpikir peserta didik naik dari 75% menjadi 90%, 

orisinalitas dalam berpikir meningkat dari 55% menjadi 70%, 
elaborasi meningkat dari 40% menjadi 57,5%, rasa ingin tahu 

meningkat dari 63,75% menjadi 76,25%, kemandirian meningkat 

dari 50% menjadi 62,5%, keuletan meningkat dari 62,5% menjadi 

85%, dan konsistensi meningkat dari 75% menjadi 95%13. 

Solikhah, Sari, dan Nurtamam melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 

terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas III SDN 

Brayublandong Mojokerto”. Kecerdasan yang digunakan pada 

penelitian ini juga mengambil kecerdasan yang dominan dalam kelas 

tersebut, yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan interpersonal, 

kecerdasan logis-matematis, dan kecerdasan musikal. Hasilnya 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat 
menjadi 81,04 dan rata-rata peserta didik merespon positif sebesar 

                                                             
12Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya , 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2011), 212. 
13Ayu Permatasari, Puji Nugraheni, Nila Kurniasih, Penerapan Pembelajaran Matematika 

Berbasis Multiple Intelligences Untuk Peningkatan Kreativitas Peserta Didik, (Purworejo: 

FKIP UNMU Purworejo, 2013), 1. 
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97,39%. Elvandri Yogi Pratama melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Multiple Intelligences untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis” pada peserta didik 

kelas VII SMP di SMPN 2 Merbau Mataram. Hasilnya menunjukkan 

peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM adalah 80,56% dan 

melampaui target yaitu lebih dari 70%14, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis multiple intelligences dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Selain memperhatikan perbedaan jenis kecerdasan peserta 

didik, hal lain yang perlu disiapkan oleh guru adalah model 
pembelajaran yang inovatif untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran yang inovatif antara lain adalah model 

pembelajaraan kooperatif. Model pembelajaran kooperatif terdiri 

dari beberapa tipe, salah satunya adalah talking stick Selain itu, 

model pembelajaran berdasarkan masalah atau problem based 

learning (PBL) juga merupakan contoh dari pembelajaran yang 

inovatif. Kedua model pembelajaran tersebut memuat runtutan 

langkah yang menjadikan proses pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis teori kecerdasan majemuk diharapkan dapat 
mengembangkan dan menumbuhkan aspek kecerdasan yang ada 

dalam diri seluruh peserta didik. Oleh karena itu, akhirnya penulis 

akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Talking Stick dan Problem 

Based Learning Yang Berbasis Multiple Intelligences”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran model 

kooperatif tipe talking stick dan problem based learning yang 

berbasis multiple intelligences? 

                                                             
14Maaratus Solikhah, Ariesta Kartika Sari, Mohammad Edy Nurtamam, Pengaruh 

Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik kelas III SDN Bray1ublandong Mojokerto, (Bangkalan: Universitas 

Trunojoyo Madura, 2015), 1. 
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2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran model kooperatif tipe talking stick dan problem 

based learning yang berbasis multiple intelligences? 

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran model kooperatif tipe talking stick dan problem 

based learning yang berbasis multiple intelligences? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran 

model kooperatif tipe talking stick dan problem based learning 

yang berbasis multiple intelligences. 

2. Mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran model kooperatif tipe talking stick dan problem 

based learning yang berbasis multiple intelligences. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran model kooperatif tipe talking stick dan problem 

based learning yang berbasis multiple intelligences. 

 

D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai contoh atau referensi pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang lebih bervariasi 

dalam pembelajaran Matematika. 

b. Memacu imajinasi dan kreativitas guru untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kecerdasan yang ada dalam diri seluruh 

peserta didik. 

2. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang memfasilitasi 

para peserta didik untuk dapat memaksimalkan potensi 

seluruh jenis kecerdasan pada diri mereka. 
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b. Memperoleh pengetahuan pribadi sebagai calon guru yang 

dituntut untuk kreatif dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran secara mandiri nantinya. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan tema serupa di waktu yang akan datang. 

 

E. Batasan Penelitian 

Dalam hal ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti, 
yaitu: 

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

Matriks pada KD 3.3 dan 4.3 yang tertuang dalam Permendikbud 

No.37 Tahun 2018 dan terbatas hanya mengenai pengenalan 

konsep Matriks, jenis-jenis Matriks, dan kesamaan dua Matriks, 

tanpa operasi Matriks. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah RPP dan LKPD. 

3. Jenis kecerdasan yang dikembangkan hanya kecerdasan 

linguistik, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan 

interpersonal. 
4. Instrumen untuk survei kecerdasan majemuk berpedoman pada 

Multiple Intelligences Survey milik Muhammad Yaumi yang 

dikutip dari bukunya yang berjudul Pembelajaran Berbasis 

Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences). 

5. Tahapan dalam model penelitian pengembangan ADDIE yang 

dilakukan hanya tahap analysis (analisis), design (perancangan), 

development (pengembangan), dan evaluation (evaluasi). Pada 

tahap evaluation (evaluasi) hanya berpedoman pada saran dan 

masukan dari para ahli tanpa melihat hasil setelah diterapkannya 

perangkat pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan tahap 

implementation (implementasi) tidak dilaksanakan sebab 

terkendala tidak adanya proses pembelajaran tatap muka di 
sekolah sebagai dampak dari pandemi Covid-19 (Corona Virus 

Desease 19). 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Multiple 

Intelligences pada materi Matriks yang terbatas pada jenis 

kecerdasan linguistik, intrapersonal, dan interpersonal. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Multiple 

Intelligences pada materi Matriks yang terbatas pada jenis 

kecerdasan linguistik, intrapersonal, dan interpersonal. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak jadi kesalahan penafsiran, maka perlu 

mendefinisikan istilah yang digunakan sebagai berikut. 

1. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

membantu guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

belajar dan mengajar. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu pedoman 

guru yang disusun secara sistematis untuk mengarahkan kegiatan 

belajar mengajar agar mencapai tujuan yang diinginkan. RPP 
yang dikembangkan berbasis multiple intelligences atau 

kecerdasan majemuk. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu jenis 

media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk lembaran-

lembaran tugas yang disertai petunjuk langkah-langkah 

pengerjaan. LKPD diharapkan dapat memberikan kesempatan 

penuh pada peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya 

secara mandiri. LKPD yang dikembangkan berbasis multiple 

intelligences atau kecerdasan majemuk. 

4. Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah sebuah 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

membentuk kelompok-kelompok heterogen untuk saling bekerja 
sama dalam menyelesaikan tugas dimana dalam proses 

penyampaian hasil diskusi menggunakan tongkat sebagai 

medianya. 

5. Model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah 

model pembelajaran secara berkelompok untuk menemukan 

penyelesaian dari sebuah masalah kontekstual yang diberikan.  
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6. Teori Multiple Intelligences adalah sebuah teori yang digagas 

oleh Howard Gardner dan membahas tentang kecerdasan ganda 

yang ada pada dalam diri manusia, jadi kecerdasan tidak hanya 

mengenai kecerdasan bahasa dan logis matematis saja, namun 

lebih dari itu. Kecerdasan majemuk yang dimaksud disini ada 

tiga jenis yaitu: 

a. kecerdasan linguistik, yakni kecerdasan mengenai kata-kata 

dan bahasa; 

b. kecerdasan intrapersonal, yakni kecerdasan mengenai cara 

memahami diri sendiri; 
c. kecerdasan interpersonal, yakni kecerdasan mengenai cara 

berinteraksi dengan orang lain. 

7. Perangkat pembelajaran berbasis multiple intelligences dikatakan 

valid jika memperoleh predikat “sangat valid” atau “valid” dari 

para validator. Penilaian tersebut berdasarkan pada indikator 

aspek penilaian kevalidan perangkat pembelajaran. 

8. Perangkat pembelajaran berbasis multiple intelligences dikatakan 

praktis jika para validator menyatakan perangkat pembelajaran 

tersebut dapat digunakan dengan “sedikit revisi” atau “tanpa 

revisi”. Penilaian tersebut berdasarkan kriteria penilaian 

kepraktisan perangkat pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan sistem 

pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk 

bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas 

yang terstruktur15. Berikut ini adalah pendapat beberapa ahli 
mengenai model pembelajaran kooperatif. 

a. Robert E. Salvin 

Pembelajaran kooperatif adalah pembela-jaran teman sebaya 

dimana peserta didik bekerja dalam kelompok kecil yang 

memiliki latar belakang kemampuan yang berbeda16. 

b. Anita Lie 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerjasama dalam mengerjakan tugas terstruktur17. 

c. Kelough 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi 

pembelajaran secara berkelompok , peserta didik belajar 
bersama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas 

dengan penekanan pada saling support di antara anggota 

kelompok, karena keberhasilan belajar peserta didik 

tergantung pada keberhasilan kelompoknya18. 

Jadi, dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bekerjasama dengan sesama peserta didik 

                                                             
15Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran 

Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 53. 
16Robert E. Slavin, Cooperatif Learning (Terori, Riset, dan Praktik), (Bandung: Nusa 

Media, 2009), 7. 
17Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), 34. 
18Nurdyansah, Eni Fariyarul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, (Sidoarjo: Nizamial 

Learning Center, 2016), 53-54. 
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dalam sebuah kelompok heterogen untuk mengerjakan tugas-

tugas yang terstruktur. 

2. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif terdapat 

enam tahap atau sintaks yang harus dilakukan, antara lain sebagai 
berikut19. 

a. Tahap 1, yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta 

didik. Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dan menekankan pentingnya 

topik atau materi yang akan dipelajari sebagai penyampaian 

motivasi kepada peserta didik. 

b. Tahap 2, yaitu menyajikan informasi. Pada tahap ini guru 

menyajikan informasi atau materi kepada peserta didik, baik 

dengan cara demonstrasi maupun  melalui bahan bacaan. 

c. Tahap 3, yaitu mengorganisasikan peserta didik ke dalam 

kelompok-kelompok belajar. Pada tahap ini guru menjelaskan 

kepada peserta didik bagaimana cara membentuk kelompok-
kelompok belajar dan membimbing setiap kelompok agar 

melakukan transmisi secara efektif dan efisien. 

d. Tahap 4, yaitu membimbing kelompok bekerja dan belajar. 

Pada tahap ini guru membimbing kelompok-kelompok dalam 

belajar maupun mengerjakan tugas. 

e. Tahap 5, yaitu evaluasi. Pada tahap ini guru mengevaluasi 

hasil belajar para peserta didik mengenai materi yang telah 

dipelajari. 

f. Tahap 6, yaitu memberikan penghargaan. Pada tahap ini guru 

mencari cara untuk menghargai hasil belajar para peserta 

didik. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Talking stick merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif yang memiliki peran sentral dalam 

menciptakan keaktifan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar20. Menurut Kurniasih, talking stick merupakan model 
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang 

                                                             
19Ibid, 63. 
20I Putu Andre Suhardiana, Model Pembelajaran Talking Stick Sebagai Pendukung 

Penguasaan English Vocabulary Pada Anak Usia Dini, (Denpasar: Institut Hindu Dharma 

Negeri, 2018), 3.  
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memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab 

pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari bahan secara 

tuntas21. 

Talking stick dapat menguji kesiapan peserta didik dalam 

penugasan materi pelajaran, dapat menguji kesiapan mereka 

dalam membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah 

disampaikan sehingga peserta didik menjadi lebih giat belajar 

karena mereka tidak pernah tahu tongkat akan sampai di tangan 

siapa. Jadi, model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

adalah model pembelajaran yang menggunakan media tongkat 
dan bertujuan untuk menumbuhkan kesiapan para peserta didik 

dalam menyampaikan materi yang telah dipelajari. 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick adalah sebagai berikut22: 

a. guru menyiapkan tongkat yang panjangnya ± 20 cm; 

b. guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari lalu 

memberikan kesempatan kepada para kelompok untuk 

membaca dan mempelajari materi pelajaran; 

c. peserta didik berdiskusi membahas masalah yang diberikan 

dalam tugas; 

d. guru menginstruksikan peserta didik untuk menutup buku 
atau bahan bacaan; 

e. guru mengambil tongkat yang telah disiapkan sebelumnya; 

f. guru memberikan tongkat kepada salah satu peserta didik; 

g. peserta didik yang menerima tongkat dari guru wajib 

menjawab pertanyaan dari guru, begitu seterusnya sampai 

sebagian besar peserta didik mendapat pertanyaan dari guru 

(ketika tongkat bergulir dari satu peserta didik ke peserta 

didik lain seyogyanya diiringi musik); 

h. guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

membuat refleksi mengenai materi yang telah dipelajari; 

i. guru memberikan ulasan atau evaluasi terhadap seluruh 
jawaban yang diberikan peserta didik; dan 

j. guru bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan. 

  

                                                             
21Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), 224. 
22Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 2009), 109. 
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B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Model pembelajaran problem based learning atau 

pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang mengarahkan peserta didik untuk “belajar bagaimana 

caranya belajar” melalui bekerja secara berkelompok untuk 

mencari penyelesaian dari sebuah masalah nyata yang diberikan. 

Masalah diberikan kepada peserta didik sebelum mempelajari 

konsep atau materi yang berhubungan dengan masalah yang 
harus dipecahkan23. Berikut ini adalah pemaparan para ahli 

mengenai model pembelajaran problem based learning. 

a. Sheryl 

Model pembelajaran problem based learning adalah model 

pembelajaran yang membantu peserta didik untuk fokus pada 

pemecahan masalah dalam konteks dunia nyata yang akan 

mendorong peserta didik untuk memikirkan situasi ketika 

menghadapi masalah yang diberikan lalu mencari 

penyelesaiannya24. 

b. White 

Dalam pembelajaran berbasis masalah, peserta didik akan 
bekerja secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

nyata dan kompleks yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan-kemampuan pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi, dan kemampuan evaluasi diri sendiri25. 

c. Trianto 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 

permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik 

                                                             
23Iyam Maryati, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Pola 

Bilangan Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama, (Garut: Institut Pendidikan Indonesia, 

2018), 3. 
24Rustam E. Simamora, Dewi Rotua Sidabutar, Jurnal: Penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) Untuk  Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 3 Medan, (Medan: Universitas 

Negeri Medan, 2017), 3. 
25Hal White, Jurnal: Speaking Of Teaching, (California: Stanford University, 2001), 1. 
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yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata 

dari permasalahan nyata26. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran problem based learning adalah 

model pembelajaran yang mengorientasikan peserta didik untuk 

menemukan penyelesaian melalui pemberian sebuah masalah 

nyata untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah. 

2. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Dalam pelaksanaan pembelajaran problem based learning 
(PBL) terdapat lima tahap atau sintaks yang harus dilakukan, 

antara lain sebagai berikut.27 

a. Tahap 1, yaitu mengorientasikan peserta didik terhadap 

masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam pemecahan masalah yang diberikan. 

b. Tahap 2, yaitu mengorganisasikan peserta didik. Pada tahap 

ini guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana cara 

membentuk kelompok-kelompok belajar dan membimbing 

setiap kelompok agar melakukan transmisi secara efektif dan 

efisien. 
c. Tahap 3, yaitu membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok. Pada tahap ini guru mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai lalu 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan pemecahan 

masalah. 

d. Tahap 4, yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Pada tahap ini guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya. 

e. Tahap 5, yaitu menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan massalah. Pada tahap ini guru bersama-sama 

peserta didik mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari, misalnya dengan cara menginstruksikan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

  

                                                             
26Trianto, Mendesain Model Pembelaaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Persada 

Media Grup, 2009), 96. 
27Rustam E. Simamora, Dewi Rotua Sidabutar, Op.Cit, 4. 
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C. Kecerdasan 

1. Pengertian Kecerdasan 
Kecerdasan atau intelegensi berasal dari Bahasa Inggris 

“intelligence” dan Bahasa Latin “intellectus” atau “intellegencia” 

atau “intellegere” yang berarti memahami. Teori tentang 

kecerdasan dikemukakan pertama kali oleh Spearman dan Wynn 

Jones Poll28. Kecerdasan memiliki arti yang sangat luas. Berikut 

adalah definisi kecerdasan menurut para ahli. 

a. Susanto 

Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk melihat suatu masalah lalu mencari penyelesaiannya29. 

b. H.H. Goddard 

Kecerdasan merupakan tingkat kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dan sebagai 

upaya untuk mengatasi masalah-masalah yang akan datang30. 

c. David Wechsler 

Kecerdasan adalah kemampuan untuk berpikir dan bertindak 

secara terarah serta mampu menguasai dan mengolah 

lingkungan secara efektif31. 

d. Anita E. Woolfolk 

Kecerdasan adalah kemampuan untuk belajar, keseluruhan 
pengetahuan yang diperoleh, dan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan situasi atau lingkungan baru32. 

e. Freeman 

Kecerdasan merupakan kemampuan individu untuk 

beradaptasi terhadap lingkungan secara keseluruhan maupun 

terbatas; kemampuan meng-organisasikan pola tingkah laku 

agar dapat bertindak lebih efektif pada situasi baru; sejauh 
mana seseorang dapat dididik; kemampuan untuk belajar dan 

                                                             
28Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: T. Raja Grafindo Persada, 2006), 

125. 
29Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada, 2011), 68. 
30 Syaifuddin Azwar, Psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 5. 
31Syaifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1997), 7. 
32Aan Komariah, Taufani Kurniatun, Rita Anggorowati, Ade Gaffar Abdullah, Asep Bayu, 

Educational Administration Innovation for Sustainable Development, (Netherlands: CRC 

Press/Balkema, 2018), 253. 
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berfikir abstrak; serta kemampuan menggunakan konsep dan 

simbol secara efektif dalam memecahkan masalah33. 

f. Alfred Binet 

1) Kecerdasan merupakan kemampuan mengarahkan pikiran 

atau tindakan dalam menetapkan tujuan yang ingin 

dicapainya. 

2) Kecerdasan merupakan kemampuan untuk mengubah arah 

tindakan bila diharuskan, artinya seseorang tersebut 

mampu menyesuaikan diri dalam lingkungan tertentu. 

3) Kecerdasan merupakan kemampuan mengkritik dan 
mengoreksi diri sendiri secara objektif dilanjutkan dengan 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperbuat34. 

Dari beberapa pendapat di atas, ada dua tema yang selalu 

muncul dalam definisi tersebut, dimana para ahli sepakat 

mengartikan kecerdasan sebagai kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan. Dengan demikian dapat dapat diambil kesimpulan 

bahwa kecerdasan adalah sebuah kemampuan atau kecakapan 

seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan 

tepat dan efektif berdasarkan pembelajarannya dari pengalaman-

pengalaman sebelumnya. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan 

Tiap orang memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dan 

dapat dilihat dari tingkah laku serta perbuatannya35. Perbedaan 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sebagai 

berikut36. 

a. Faktor pembawaan 

Faktor pembawaan adalah faktor utama yang mempengaruhi 

kecerdasan seseorang dimana faktor ini ditentukan oleh sifat 

yang dibawa sejak lahir. Faktor ini menjadi salah satu yang 

menentukan batas kecakapan atau kemampuan seseorang 

dalam memecahkan masalah. 

  

                                                             
33Ahmad Zubaidi, Tes Inteligensi, (Jakarta: Wacana Media, 2009), 7. 
34 T. Safaria, Interpesonal Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 

Anak, (Yogyakarta: Amaara Books, 2005), 19. 
35 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 66. 
36 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 74. 
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b. Faktor minat dan pembawaan yang khas 

Minat mengarahkan perbuatan pada suatu tujuan sekaligus 

sebagai dorongan untuk melakukan perbuatan tersebut dengan 

lebih giat dan lebih baik. 

c. Faktor pembentukan 

Faktor pembentukan adalah segala pengaruh dari luar diri 

seseorang yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan. 

Faktor pembentukan ini dibagi menjadi dua, yaitu faktor 

pembentukan secara sengaja seperti pengajaran serta 

pendidikan yang diperoleh dari sekolah dan pembentukan 
secara tidak sengaja seperti pengaruh dari alam sekitar. 

d. Faktor kematangan 

Tiap organ dalam diri manusia mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan. Setiap organ tubuh manusia disebut telah 

matang jika tumbuh dan berkembang sehingga mampu 

menjalankan fungsinya masing-masing. 

e. Faktor kebebasan 

Manusia bebas memilih cara atau metode tertentu dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Semakin besar 

kebebasannya memilih penyelesaian masalah, maka semakin 

tinggi pula kecerdasannya. 
Jadi, secara garis besar kecerdasan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri atau faktor internal dan faktor yang berasal dari luar 

diri atau faktor eksternal. Dari kedua jenis faktor tersebut sama-

sama membutuhkan dukungan dan pengasahan agar kecerdasan 

yang dimiliki dapat berkembang secara maksimal. 

 

D. Teori Multiple Intelligences 

1. Pengertian Teori Multiple Intelligences (Teori Kecerdasan 

Majemuk) 

Multiple Intelligences berasal dari dua suku kata, yaitu 

multiple yang berarti beragam atau majemuk dan intelligences 
yang berarti kecerdasan. Teori kecerdasan majemuk pertama kali 

ditemukan dan dikembangkan oleh seorang psikolog 

perkembangan dan professor pendidikan dari Graduate School 

Education Harvard University yang bernama Dr. Howard 
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Gardner pada tahun 198337. Dalam buku Effective Teaching yang 

ditulis oleh Daniel Mujis dan David Reynoalds menjelaskan 

bahwa sebelum teori ini muncul kecerdasan seseorang hanya 

diukur melalui nilai dari tes IQ (Intelligence Quetiont) yang 

digunakan oleh para pakar psikolog dunia sejak tahun 1905 dan 

Gardner berhasil mendobrak pemikiran atau pendapat tersebut38. 

Jadi, dahulu anak dianggap cerdas hanya jika memiliki skor tes 

IQ yang tinggi. 

Menurut Gardner, kecerdasan bukan hanya sekedar 

kemampuan seseorang untuk menjawab soal-soal tes IQ yang 
menekankan pada kemampuan logika dan bahasa saja, akan 

tetapi kecerdasan memuat kemampuan seseorang untuk 

memecahkan persoalan yang nyata, tidak hanya sekedar 

kemampuan menyelesaikan serangkaian tes yang kemudian 

diubah menjadi standar angka kecerdasan. Menurutnya, semakin 

seseorang mampu menyelesaikan permasalahan kehidupan yang 

situasinya bermacam-macam dan kompleks maka semakin tinggi 

pula tingkat kecerdasannya39. Dari definisi tersebut ada kata yang 

bisa digaris bawahi yaitu “kemampuan”. Seseorang akan mampu 

atau memiliki kemampuan dari dua hal, yaitu pembiasaan yang 

disebabkan oleh perilaku fisik dan non fisik. 
Pembiasaan yang disebabkan oleh perilaku fisik 

dihasilkan oleh gerakan tubuh, memainkan alat musik, 

membentuk pola, dan menentukan gradasi warna. Sedangkan 

pembiasaan yang disebabkan oleh perilaku non fisik bisa berupa 

kemampuan mengolah kata, memahami perhitungan bilangan 

dalam Matematika, merasa nyaman dan bahagia dalam interaksi 

personal, serta mampu merefleksikan lingkungan40. Beberapa 

jenis kecerdasan dapat dikembangkan melalui salah satu jenis 

pembiasaan dan beberapa lainnya dapat dikembangkan melalui 

kedua jenis pembiasaan. 

Gardner dengan cerdas memberi label “multiple” pada 

luasnya makna kecerdasan dengan maksud karena akan selalu 

                                                             
37Almira Amir, Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Kecerdasan Majemuk, 

(Medan: USU Medan, 2013), 4. 
38Munif Chatib, Kelasnya Manusia, (Bandung: Kaifa Learning, 2013), 132. 
39Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolahnya Anak-Anak Juara, (Bandung: Mizan 

Pustaka, 2012), 89. 
40Ibid, 65. 
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ada kemungkinan bahwa ranah kecerdasan yang ditemukan terus 

berkembang, mulai dari enam jenis kecerdasan ketika pertama 

kali ditemukan sampai saat ini menjadi delapan jenis 

kecerdasan41. Delapan jenis kecerdasan tersebut antara lain 

kecerdasan linguistik, kecerdasan logis matematis, kecerdasan 

spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan 

naturalis42. Esensi dari teori multiple intelligences adalah 

menghargai keunikan dan berbagai variasi gaya belajar karena 

setiap orang mempunyai cara sendiri untuk menyelesaikan 
masalah dalam hidupnya. Teori ini tidak hanya mengakui 

pebedaan individual untuk tujuan-tujuan praktis seperti 

pengajaran dan penilaian, tapi juga mengakui dan menerimanya 

sebagai hal yang wajar, bahkan menarik dan sangat berharga43. 

Oleh karena itu, kecerdasan anak harus diasah dan dikembangkan 

sejak dini berdasarkan apa yang ia miliki, tidak hanya bertujuan 

dalam bidang akademik saja namun juga agar anak merasa 

dirinya berharga dengan keunikan, bakat atau kecerdasan yang ia 

miliki walau berbeda dengan teman-temannya. 

Ada beberapa syarat khusus yang harus dipenuhi oleh 

setiap kecerdasan agar dapat dimasukkan dalam Teori Multiple 
Intelligences, antara lain sebagai berikut44. 

a. setiap kecerdasan dapat dilambangkan, misalnya musik 

dengan lambang not dan irama, sedangkan kinestetik dengan 

lambang lambaian tangan untuk menyapa atau mengucapkan 

selamat tinggal; 

b. setiap kecerdasan memiliki riwayat perkembangan, artinya 

kecerdasan mempunyai periode yang berpotensi untuk 

berkembang selama rentang hidup. Tidak seperti IQ yang 

meyakini bahwa kecerdasan adalah sesuatu hal yang mutlak 

sudah ditetapkan dan tidak berubah-ubah sejak lahir; 

                                                             
41Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di 

Indonesia, (Bandung: Kaifa Learning, 2010), 76. 
42Munif Chatib dan Alamsyah Said, Op.cit, 79. 
43Julia Jasmine, Panduan Praktis Mengajar Berbasis Kecerdasan Majemuk, (Bandung: 

Nuansa, 2007), 13. 
44Muhammad Alwi, Belajar Menjadi Bahagia dan Sukses Sejati, (Jakarta: Kompas 

Gramedia, 2011), 186-187. 
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c. setiap kecerdasan rawan terhadap cacat akibat kerusakan atau 

cidera pada wilayah otak tertentu; 

d. setiap kecerdasan mempunyai keadaan akhir berdasarkan 

pada budaya masing-masing. 

Kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak pastinya harus 

dicari, digali, dan ditemukan yang pastinya membutuhkan 

bantuan dari orang-orang terdekatnya, khusunya para guru di 

sekolah. Pembelajaran berbasis kecerdasan dapat diartikan 

sebagai pembelajaran yang memberikan kebebasan “ruang 

gerak” bagi setiap peserta didik untuk mengembangkan potensi 
dan kecerdaasannya sehingga mereka dapat belajar secara santai, 

tanpa paksaan, dan memiliki motivasi yang tinggi. Dengan 

begitu, diharapkan mereka dapat menghasilkan target motivasi 

yang membanggakan baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik. 

2. Prinsip Umum Pengembangan Kecerdasan Majemuk 

Menurut Brian A. Haggerty ada beberapa prinsip umum 

untuk mengembangkan kecerdasan majemuk pada peserta didik, 

yaitu45: 

a. pembelajaran harus memperhatikan semua kecerdasan yang 

artinya guru tidak hanya fokus pada satu atau beberapa 
kecerdasan saja melainkan harus memperhatikan juga peserta 

didik yang memiliki kecenderungan kecerdasan selainnyam 

sedangkan kecerdasan logika dan bahasa yang selama ini 

dikenal dengan sebutan IQ tidak cukup untuk menjawab atau 

menyelesaikan persoalan secara menyeluruh; 

b. pembelajaran harus mendukung para peserta didik agar dapat 

menentukan tujuan dan program belajar mereka; 

c. sekolah harus menyediakan fasilitas yang dapat digunakan 

peserta didik untuk melatih kemampuan intelektual mereka 

berdasarkan teori kecerdasan majemuk; 

d. evaluasi dalam pembelajaran tidak hanya berupa tes tertulis 

saja, tetapi perlu juga tes secara kontekstual agar dapat 
diamati ada atau tidaknya kemajuan kemampuan para peserta 

didik; 

                                                             
45Paul Suparno, Teori Intelligences Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, Cara Menerapkan 

Teori Multiple Intelligences Howard Gardner, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 65. 
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e. pembelajaran sebaiknya tidak dibatasi di dalam gedung 

sekolah saja, perlu juga dilaksanakan di luar sekolah, lebih 

dekat dengan lingkungan dan masyarakat sekitar, kegiatan 

ekstra, serta para ahli. 

3. Jenis-Jenis Kecerdasan Majemuk 

Dalam bukunya yang berjudul Frames of Mind: the 

Theory of Multiple Intelligences, Howard Gardner membagi 

kecerdasan manusia dalam delapan kategori, yaitu sebagai 

berikut46. 

a. Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan linguistik disebut juga kecerdasan verbal 

atau bahasa. Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengekspresikan ide-ide atau gagasan-

gagasan yang dimilikinya menggunakan kata-kata, baik 

secara lisan maupun tulisan47. Ciri-ciri yang melekat pada 

seseorang yang memiliki kecerdasan ini adalah sebagai 

berikut: 

1) gemar membaca semua bentuk bacaan; 

2) senang mencoret-coret dan menulis ketika mendengar atau 

berbicara; 

3) sering menyampaikan pendapat atau pandangan yang 
cemerlang di hadapan orang lain; 

4) gemar mengisi teka-teki silang; 

5) mampu menulis lebih baik dari teman-teman seusianya; 

6) senang bergabung pada acara debat, dialog, wawancara 

atau berbicara di hadapan publik48; dan 

7) mudah dan senang mempelajari berbagai bahasa49.  

                                                             
46Ibid, 25. 
47Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak, (Jakarta: Kencana, 

2013), 13. 
48Ibid, 45-46. 
49Paul Suparno, Teori Intelligensi Ganda, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 26. 
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b. Kecerdasan Logis-Matematis 

Kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasan yang 

berkaitan dengan penggunaan bilangan dan logika secara 

efektif50. Orang yang memiliki kecerdasan ini biasanya 

mampu memikirkan solusi dengan urutan yang logis atau 

masuk akal untuk menyelesaikan masalah. Kecerdasan ini 

dikategorikan sebagai kecerdasan akademik karena sangat 

mendukung dalam keberhasilan studi seseorang dan oleh 

sebab itu sangat diutamakan dalam tes IQ51. 

Ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang memiliki 
kecerdasan ini antara lain: 

1) gemar menyelesaikan soal atau masalah matematis; 

2) menyukai permainan strategis dan berkaitan dengan 

berpikir logis seperti buah dam, catur, mencari jejak 

(maze), dan timbang-menimbang; 

3) suka menggunakan media grafis, baik untuk 

menyenangkan diri atau menyampaikan informasi kepada 

orang lain52; 

4) tertarik dan terlibat dalam penggunaan komputer dan 

kalkulator; dan 

5) gemar membaca buku yang memuat gambar-gambar 
pengetahuan alam, teknologi, serta transportasi53. 

Ciri lainnya adalah peka dan memahami pola-pola dan 

hubungan yang logis, pernyataan jika-maka, serta hubungan 

sebab-akibat. Selain itu, dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dia akan senang membuat klasifikasi dan 

kategorisasi54, artinya dia akan mencoba mengelompokkan 

mana masalah yang pokok atau tidak dan mana masalah yang 

saling berkaitan sama lain serta mana masalah yang saling 

lepas sehingga dia akan mampu melihat inti persoalan yang 

dihadapi dengan jelas. 

  

                                                             
50Ibid. 
51Tadkiroatun Musfiroh, Op.cit, 60-61. 
52Julia Jasmine, Mengajar Dengan Metode Kecerdasan Majemuk, (Bandung: Nuansa 

Cendekia, 2012), 21. 
53Tadkiroatun Musfiroh, Cerdas Melalui Bermain, (Jakarta: Grasindo, 2008), 3. 
54Winaputra Udin S, Teori Belajar dan Memahami, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 

6. 
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c. Kecerdasan Visual-Spasial 

Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan 

seseorang untuk berpikir dalam bentuk visual dan spasial 

untuk memecahkan suatu masalah atau menemukan jawaban. 

Visual adalah hal-hal yang berkaitan dengan gambar, 

sedangkan spasial berkaitan dengan ruang atau tempat. 

Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, 

bentuk, ruang, dan hubungan-hubungan yang terdapat dalam 

unsur-unsur tersebut. 

Ciri-ciri yang terdapat pada anak yang memiliki 
kecerdasan ini antara lain: 

1) gemar menggambar dan melukis; 

2) mudah mengenal dan membayangkan suatu konsep; 

3) gemar membuat prakaya; dan 

4) gemar melakukan permainan konstruktif dan kreatif55. 

Kecerdasan visual-spasial memungkingkan orang lebih 

mudah membayangkan bentuk geometri atau bangun-bangun 

ruang, mengenal bentuk dan benda secara tepat, mampu 

melakukan dan mengenali perubahan bentuk benda dalam 

pikiran, menggambarkan suatu hal atau benda dalam pikiran 

dan mengubahnya dalam bentuk nyata, serta mengungkapkan 
data dalam suatu grafik. Kecerdasan ini biasanya terdapat 

pada seorang pemburu, pemandu pramuka, dekorator interior, 

arsitek, dan seniman. 

d. Kecerdasan Kinestetik 

Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan seseorang 

untuk memanfaatkan bagian-bagian tubuhnya untuk 

berkomunikasi dan memecahkan masalah, artinya apa yang 

dipikirkan dapat dengan mudah diekspreksikan dengan gerak 

tubuh56. Kecerdasan ini meliputi kemampuan fisik yang 

spesifik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, 

kekuatan, kelenturan, kecepatan, dan sentuhan. Ciri-ciri anak 

yang memiliki kecerdasan ini antara lain: 
1) senang membuat sesuatu menggunakan tangan secara 

langsung dan gemar membuat prakarya melalui aktivitas 

menggunting, melipat, menjahit, dan menempel; 

                                                             
55Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), 6. 
56Paul Suparno, Op.cit, 30-31. 
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2) cepat merasa bosan dan tidak tahan untuk duduk dalam 

waktu yang lama; 

3) senang belajar dengan strategi learning by doing57; 

4) suka menyampaikan informasi dengan peragaan 

(demonstrasi); dan 

5) menyukai aktivitas fisik seperti menari dan olahraga58. 

Dalam kehidupan, kecerdasan kinestetik biasanya 

dimiliki oleh orang-orang yang mahir mengekspresikan ide-

ide dan perasaan, seperti aktor, pemain pantomim, dan penari. 

Selain itu, kecerdasan ini juga dimiliki orang-orang yang 
mahir dalam menggunakan bagian tubuhnya untuk 

menciptakan atau mengubah sesuatu, misalnya pengrajin, 

pematung, mekanik, dan ahli bedah. 

e. Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk 

menangkap, menikmati, membedakan, mengarang, 

mengubah, mengembangkan dan mengekspresikan bentuk-

bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap 

nada, irama, melodi, dan warna suara dari bunyi atau musik 

yang didengar. Ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan ini 

antara lain: 
1) senang bernyanyi, bersiul, atau bersenandung dengan 

kunci nada yang tepat untuk mengiringi aktivitasnya; 

2) gemar mendengarkan musik; 

3) mudah mengenali suara-suara di sekitarnya seperti suara 

sepeda motor, kucing, anjing, dan burung; 

4) senang bergerak secara ritmis ketika mengiringi suatu 

musik; dan 

5) senang menciptakan ritme atau lagu untuk membantunya 

mengingat fakta dan informasi59. 

Telah dilakukan penelitian di 17 negara pada anak 

didik yang berusia 14 tahun dalam bidang sains. Hasilnya, 

anak-anak dari Belanda, Jepang, dan Hungaria memiliki 
prestasi tertinggi dalam ilmu sains dan Matematika di dunia 

sebab negara-negara ini memasukkan unsur musikal 

                                                             
57Muhammad Yaumi, Op.cit, 101. 
58Julia Jasmine, Op.cit, 25. 
59Julia Jasmine, Op.cit, 24. 
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intelligences dalam kurikulum mereka. Selain itu, musik juga 

dapat menciptakan suasana yang rileks, membangkitkan 

semangat dan energi yang terkuras, merangsang kreativitas, 

meningkatkan daya ingat, dan mengurangi stress pada anak-

anak setelah melakukan tugas akademik yang berat60. 

f. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 

mengamati dan memahami maksud, motivasi, isyarat dan 

perasaan orang lain. Kecerdasan ini melibatkan kepekaan 

pada ekspresi wajah, suara, pandangan, kata-kata, gaya 
bahasa, gerak tubuh, dan sikap orang lain sehingga mampu 

memberikan respon yang efektif dalam berkomunikasi, baik 

bertanya maupun memberi jawaban dan perhatian yang 

dibutuhkan61. Secara umum, kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan seseorang untuk menjalin hubungan dan 

berkomunikasi dengan orang lain62. Ciri-ciri anak yang 

memiliki kecerdasan ini antara lain: 

1) mudah mendapat dan memiliki banyak teman; 

2) tidak pemalu dan mempunya rasa percaya diri yang tinggi; 

3) senang berada di sekitar banyak orang; dan 

4) senang berbagi makanan dan minuman dengan orang 
lain63; 

Anak yang memiliki kecerdasan interpersonal 

menyukai bekerja dan belajar secara bersama-sama. Selain 

itu, mereka biasanya juga senang bertindak sebagai penengah 

atau mediator dalam perselisihan baik di sekolah maupun di 

rumah. Model-model belajar bersama sangat baik 

dipersiapkan bagi mereka64. 

g. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk 

memahami diri sendiri dan mampu bertindak secara adaptif 

melalui pengenalan diri. Anak yang memiliki kecerdasan ini 

menyadari tentang pengetahuan, kelebihan, dan kelemahan 

                                                             
60Muhammad Yaumi, Op.cit, 66-67. 
61 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan 

Accelerated Learning, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), 238-239. 
62Paul Suparno, Op.cit, 36. 
63Adi W. Gunawan, Op.cit, 119 
64Julia Jasmine, Op.cit, 27. 
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yang dimilikinya. Ciri-ciri yang anak yang memiliki 

kecerdasan ini antara lain: 

1) memiliki kemauan dan tekad yang kuat; 

2) memiliki rasa percaya diri yang tinggi; 

3) mudah belajar dari kesuksesan orang lain; 

4) cenderung lebih suka bekerja sendiri65; 

5) mandiri atau tidak bergantung pada orang lain66; dan 

6) memiliki tingkat konsentrasi yang baik. 

Selain itu, yang termasuk dalam kecerdasan 

intrapersonal adalah kemampuan untuk berefleksi dan 
menyeimbangkan diri, memiliki kesadaran tinggi akan 

gagasan-gagasan, mampu mengambil keputusan pribadi, serta 

mudah mengendalikan emosi sehingga terlihat sangat tenang. 

Kecerdasan ini pada hakikatnya juga harus diimbingi dengan 

adanya kecerdasan interpersonal agar anak juga mampu 

memiliki rasa sosial dan peka terhadap orang lain. Profesi 

atau pekerjaan yang cocok untuk seseorang yang memiliki 

kecerdasan ini antara lain guru, motivator, penulis, dan ahli 

teologi. 

h. Kecerdasan Naturalis 

Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk 
memahami kehidupan flora dan fauna dengan baik. 

Kecerdasan ini juga melibatkan kemampuan mengenali, 

membedakan, mengungkap, dan mengkategori-kan apa-apa 

yang dilihat dari lingkungan maupun alam sekitar. Ciri-ciri 

anak yang memiliki kecerdasan ini antara lain: 

1) menyukai flora dan fauna; 

2) gemar jalan-jalan di alam terbuka; 

3) menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan; dan 

4) mudah berkawan dan berhubungan baik dengan alam67. 

Anak yang memiliki kecerdasan naturalis biasanya 

mampu mengidentifikasi dan membuat klasifikasi mengenai 

flora dan fauna, juga mampu mengenal sifat dan tingkah laku 
binatang. Salah satu tokoh yang memiliki kecerdasan ini 

adalah Charles Darwin yang mengidentifikasi dan 

                                                             
65Paul Suparno, Op.cit, 82. 
66Julia Jasmine, Op.cit, 28. 
67Paul Suparno, Loc.cit. 
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mengklasifikasi serangga, burung, ikan, dan, mamalia yang 

membantunya dalam mengembangkan teori evolusi. 

4. Strategi Mengembangkan berbagai Jenis Kecerdasan 

Majemuk 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

menerapkan Teori Multiple Intelligences di dalam kelas antara 

lain dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini68. 

 

Tabel 2.1 

Strategi Mengembangkan berbagai Jenis 

Kecerdasan Majemuk 

No. 
Jenis 

Kecerdasan 
Strategi 

1. Linguistik a. diskusi, drama, penokohan, 

environment  learning, service 

learning; 

b. sumbang pendapat, membaca 

biografi, bermain atau berbalas 

pantun, membuat buku harian, 

berdongeng, membuat jurnal; 

c. bermain palindrom, presentasi, 

membuat puisi. 

2. Logis 

matematis 

a. action research, klasifikasi, 

analogi, identifikasi, papan 

permainan; 

b. berpikir kritis, eksperimen, 
pertanyaan Socrates,  

penyelesaian masalah, membuat 

simbol-simbol abstrak, membuat 

pola, kategorisasi, membuat 

graphic organizer, membuat 

diagram Venn; 

c. menggunakan tabel, demonstrasi 

menggunakan benda-benda 

nyata, dan menunjukkan urutan. 

3. Visual-spasial a. identifikasi, penokohan, analogi, 

flash card, gambar visual, papan 

                                                             
68Muhammad Yaumi, Op.cit, 48. 
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No. 
Jenis 

Kecerdasan 
Strategi 

permainan, wayang, movie 

learning; 

b. membuat potongan kertas warna-

warni, membuat sketsa, pemetaan 

ide, membuat diagram, memotret 

atau mengambil gambar, 

membuat video, membuat pola; 

c. memberikan pemahaman melalui 

gambar. 

4. Kinestetik a. drama, penokohan, applied 

learning; 

b. studi lapangan, bermain peran, 
pantomim, demonstrasi, bermain 

tebak-tebakan, bertukar 

kunjungan. 

5. Musikal a. musik instrumen, menciptakan 

dan menyusun lagu yang 

berkaitan dengan materi, 

memperdengarkan bunyi 

instrumental, menciptakan pola-

pola bunyi; 

b. memutar lagu yang berkaitan 

dengan materi, bernyanyi 

sebelum memulai pelajaran; 

c. talking stick. 

6. Interpersonal a. diskusi, drama, flashcard, 
wayang, papan permainan, 

environment learning, service 

learning; 

b. Jigsaw, tutor teman sebaya, 

umpan balik, simulasi, 

wawancara, observasi. 

7. Intrapersonal a. identifikasi, gambar visual, papan 

permainan; 

b. tugas mandiri, membuat refleksi, 

mengaitkan pelajaran dengan 

kehidupan nyata, menentukan 
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No. 
Jenis 

Kecerdasan 
Strategi 

tujuan; 

c. melakukan permainan mandiri. 

8. Naturalis a. action research, klasifikasi, 

analogi, identifikasi, applied 

learning, environment learning, 

service learning; 

b. belajar melalui alam, jendela 

belajar, me-ngumpulkan gambar 

binatang. 

 

5. Kelebihan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 

Beberapa kelebihan dari pembelajaran yang berbasis 

Multiple Intelligences antara lain yaitu: 

a. proses pembelajaran di kelas menjadi variatif; 

b. proses evaluasi atau penilaian tidak hanya dari sisi kognitif 

saja, sehingga lebih adil untuk peserta didik69; 

c. memberikan sudut pandang baru terhadap pengembangan 

potensi manusia; 

d. membuka kesempatan pada para pelajar untuk lebih kritis 

serta berpikiran terbuka; dan 

e. menghindari adanya penghakiman terhadap manusia dari 

sudut pandang kecerdasan70. 

6. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 

Beberapa kelemahan dari pembelajaran yang berbasis 

Multiple Intelligences antara lain yaitu: 

a. alat pengukuran masih belum ada; 

b. kemungkinan akan membutuhkan biaya besar untuk 

operasional; dan 

c. tenaga pendidik di Indonesia belum sepenuhnya siap 

melaksanakan teori ini. 

  

                                                             
69Assidiqin, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk sebagai Sebuah Inovasi dalam 

Pendidikan, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), 37. 
70 Elvis Napitupulu, Menjadi Guru Berkarakter, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2012), 45. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

E. Materi Matriks 

 1. Konsep Matriks 

Perhatikan data hasil penjualan tiket penerbangan dari 

agen tiket selama empat hari berturut-turut dengan tujuan 

Makassar dan Jayapura yang disajikan dalam Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 

Hasil Penjualan Tiket 

Tujuan Makassar dan Jayapura 

Tujuan 
Hari ke- 

I II III IV 

Makassar 7 10 17 25 

Jayapura 6 2 8 12 

 

Pada saat membaca tabel di atas maka hal pertama yang 

perlu diperhatikan adalah kota tujuan, kemudian banyaknya tiket 

yang habis terjual untuk tiap-tiap kota setiap harinya. Data 

tersebut dapat disederhanakan dengan cara menghilangkan semua 

keterangan (judul baris dan kolom) pada tabel, serta mengganti 

tabel dengan kurung siku menjadi bentuk seperti berikut:                                                                                      

[
7
6

     
10 17 25
2 8 12

] 

Berdasarkan bentuk tersebut, dapat dilihat bahwa data 

yang terbentuk terdiri atas bilangan-bilangan yang tersusun 

dalam baris dan kolom. Susunan bilangan seperti inilah yang 

disebut matriks. Matriks dapat didefinisikan sebagau susunan 

kelompok bilangan dalam suatu jajaran berbentuk persegi 

panjang yang diatur berdasarkan baris dan kolom serta diletakkan 
di antara dua tanda kurung siku. Bilangan-bilangan yang terdapat 

pada baris-baris dan kolom-kolom matriks disebut unsur atau 

elemen matriks. Sebuah matriks biasanya diberi nama dengan 

huruf kapital A, B, C, dan seterusnya. Berikut ini adalah bentuk 

umum sebuah matriks. 
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𝐴𝑖×𝑗 = [

𝑎11 𝑎12 …
𝑎11 𝑎11 …
… … …

     
𝑎1𝑗

𝑎2𝑗

…
 𝑎𝑖1 𝑎𝑖2     … 𝑎𝑖𝑗   

] 

Berdasarkan pengertian dari unsur matriks dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Baris dari suatu matriks adalah bagian susunan bilangan yang 

dituliskan mendatar atau horizontal dalam matriks. 

b. Kolom dari suatu matriks adalah bagian susunan bilangan 

yang dituliskan tegak atau vertikal dalam matriks. 

c. Elemen atau unsur suatu matriks adalah bilangan-bilangan 

yang menyusun sebuah matriks. 
d. Baris dalam matriks disimbolkan (i), sedangkan kolom 

matriks disimbolkan (j). 

e. Ordo atau ukuran dari suatu matriks ditentukan oleh 

banyaknya baris dan kolom dari matriks tersebut. Jika matriks 

A terdiri atas m baris dan n kolom, maka matriks A dikatakan 

berordo 𝑚 × 𝑛 dan disimbolkan dengan 𝐴𝑚×𝑛. 

f. Transpose matriks A adalah sebuah matriks baru yang disusun 

dengan cara menuliskan baris pertama matriks A menjadi 

kolom pertama matriks baru, baris kedua matriks A menjadi 

kolom kedua matriks baru, dan seterusnya. Transpose matriks 

A dapat ditulis A’ atau At dibaca A aksen atau A transpose. 

Jika matriks A berordo m × n, maka transpose matriks A 

berordo n × m. 

Contoh: 

Jika diketahui matriks 𝐴 = [
1 0 1
5 3 3
9 0 −2

], maka tentukan: 

a. banyaknya baris pada matriks A 

b. banyaknya kolom pada matriks A 

c. ordo matriks A 

d. nilai 𝑎32 dan 𝑎13 

e. banyaknya elemen pada matriks A 

f. transpose matriks A 

Jawab: 

a. Matriks A terdiri atas tiga baris 

b. Matriks A terdiri atas tiga kolom 

c. Ordo matriks A adalah 3 × 3, karena terdiri atas tiga baris dan 

tiga kolom. 
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d. Nilai 𝑎32 adalah 0. Nilai 𝑎13 adalah 1. 

e. Matriks A memiliki 9 elemen, yaitu 𝑎11 = 1, 𝑎12 = 0, 𝑎13 =
1, 𝑎21 = 5, 𝑎22 = 3, 𝑎23 = 3, 𝑎31 = 9, 𝑎32 = 0, 𝑎33 = 2. 

f. Transpose matriks A adalah At = [
1 5 9
0 3 0
1 3 −2

]. 

2. Jenis-Jenis Matriks 

Jenis-jenis matriks adalah sebagai berikut: 

a. Matriks baris, yaitu matriks yang hanya mempunyai satu baris 
saja, sedangkan jumlah kolomnya bebas. 

Contoh: 𝐾1×3 = [1 2 3], matriks baris yang terdiri atas 

tiga kolom dan tiga elemen. 

b. Matriks kolom, yaitu matriks yang hanya mempunyai satu 

kolom saja, sedangkan jumlah barisnya bebas. 

Contoh: 𝐿3×1 = [
2
3
2

], matriks baris yang terdiri atas tiga baris 

dan tiga elemen. 

c. Matriks persegi, yaitu matriks yang mempunyai jumlah baris 

dan jumlah kolom yang sama. 

Contoh: 𝑀2×2 = [2 1
5 2

], matriks yang terdiri dari dua baris 

dan kolom. 

d. Matriks diagonal, yaitu matriks persegi yang mempunyai 

elemen pada diagonal utama atau diagonal kedua dan 

seterusnya ada yang tidak nol, sedangkan elemen yang lain 0 

(nol). 

Contoh: 𝑁2×2 = [
2 0
0 2

], matriks diagonal berordo 2 × 2. 

e. Matriks identitas, yaitu matriks persegi yang mempunyai 

elemen satu pada diagonal utamanya, sedangkan elemen yang 

lain 0 (nol). 

Contoh: 𝐼2×2 = [1 0
0 1

], matriks identitas berordo 2 × 2. 

f. Matriks segitiga 

1) Matriks segitiga atas, yaitu matriks persegi yang 

mempunyai elemen di bawah diagonal utama nol semua. 

Contoh: 𝑃3×3 = [
8 4 3
0 3 2
0 0 2

] 
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2) Matriks segitiga bawah, yaitu matriks persegi yang 

mempunyai elemen diatas diagonal utama nol semua. 

Contoh: 𝑄3×3 = [
3 0 0
2 4 0
1 5 2

] 

g. Matriks nol, yaitu matriks yang mempunyai elemen nol 

semua. 

Contoh: 03×3 = [
0 0 0
0 0 0
0 0 0

] 

3. Kesamaan Dua Matriks 

Jika diketahui matriks A = matriks B, maka nilai dari 

setiap elemen-elemen matriks yang seletak adalah sama. 

Misalkan diketahui matriks A = matriks B, dimana 

𝐴 = [
𝑎 𝑐
𝑏 𝑑

] dan 𝐵 = [
𝑒 𝑔
𝑓 ℎ] 

sehingga [
𝑎 𝑐
𝑏 𝑑

] = [
𝑒 𝑔
𝑓 ℎ]. 

Karena matriks A = matriks B, maka berlaku 

𝑎 = 𝑒, 𝑏 = 𝑓, 𝑐 = 𝑔, dan 𝑑 = ℎ 

Contoh: 

Diketahui bahwa B = C, dengan 𝐵 = [
7 8 𝑦
𝑥 6 1
1 0 0

]; 𝐶 =

[
7 8 −5
2 6 1
1 𝑧 0

]; 

Tentukan nilai x, y, dan z! 

Penyelesaian: 

Karena B = C, maka 

x = 2, y =  −5, dan z = 0
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau 

biasa disebut Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

ADDIE. ADDIE sendiri merupakan singkatan dari tahapan-tahapan 

di dalamnya, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, 
and Evaluation dan pertama kali dicetuskan oleh Dick dan Carry 

pada tahun 199671. Secara visual tahapan model ADDIE dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 di bawah ini. 

 
Gambar 3.1 

Tahapan-Tahapan Model Pengembangan ADDIE72 

 

Adapun tahapan-tahapan pada model pengembangan ADDIE 

menurut Chaeruman adalah sebagai berikut. 

  

                                                             
71Endang Mulyatiningsih, Pengembangan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2016), 5. 
72Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: 

Pranatamedia Group, 2016), 286. 

34 
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1. Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini kegiatan analisis meliputi beberapa hal, 

yakni analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 

karakteristik peserta didik. Dalam tahap analisis ini, peneliti tidak 

dapat melaksanakan langsung di sekolah dan berhadapan 

langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan seperti kepala 

madrasah, guru, dan peserta didik sebagai berikut. Hal ini 

disebabkan karena seluruh sekolah di Surabaya meniadakan 

proses pembelajaran di kelas dan diganti dengan pembelajaran 

daring sebagai dampak pandemi Covid-19 (Corona Virus 
Desease 19). 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk menentukan 

masalah dasar dalam pembelajaran di sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian73. Kegiatan yang dilakukan dalam 

tahap ini adalah menganalisis proses pembelajaran yang 

dilaksanakan disana serta menggali informasi lain yang 

dibutuhkan peneliti. Analisis kebutuhan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan media field note (catatan lapangan) 

dengan melihat proses pembelajaran Matematika melalui 

aplikasi whatsapp group yang digunakan oleh sekolah 
tersebut dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum yaitu kegiatan mengkaji kurikulum 

yang digunakan di sekolah sebagai lokasi penelitian. Kegiatan 

ini bertujuan menelaah kompetensi dasar sebuah materi sesuai 

kurikulum yang ada untuk merumuskan indikator-indikator 

sebagai acuan dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran74. Kegiatan dilakukan peneliti dengan 

melaksanakan studi dokumen kurikulum yang ditunjukkan 

oleh Waka Kurikulum di sekolah tersebut. 

c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Analisis karakteristik peserta didik merupakan 
kegiatan analisis pengetahuan dan kemampuan yang telah 

                                                             
73Mila Dwi Chandra, Skripsi Sarjana:. Penerapan Pembelajaran Berbasis Multiple 

Intelligences Pada Siswa Kelas V di SD Gondokusuman. (Yogyakarta: Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2015), 54-55. 
74Ibid.  
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dimiliki para peserta didik75. Analisis peseta didik bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal dan luas pengalaman 

belajar peserta didik sebagai landasan sebelum memberi 

materi76. Kegiatan ini dilakukan dengan memberi tes atau 

survey kepada peserta didik untuk menyurvei kecerdasan 

majemuk mereka yang dapat diakses melalui google form. 

2. Design (Perancangan) 

Kegiatan utama yang dilakukan pada tahap ini adalah 

menyusun rancangan kegiatan pembelajaran. Rancangan yang 

disusun tersebut masih bersifat konseptual dan akan mendasari 
tahap pengembangan berikutnya77. Berikut adalah rancangan 

yang disusun dalam penelitian ini. 

a. Tujuan 

Tujuan dari pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 

Multiple Intelligences adalah untuk memfasilitasi dan 

mengembangkan aspek kecerdasan yang ada pada diri para 

peserta didik melalui proses pembelajaran. 

b. Komponen Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 
suatu rencana yang disusun oleh guru berisi langkah-

langkah sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada penelitian ini, peneliti menyusun RPP yang berbasis 

Multiple Intelligences atau kecerdasan majemuk yang 

paling dominan di kelas penelitian. 

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar 

kerja yang mendukung kegiatan peserta didik untuk 

menemukan konsep dengan pengetahuan dan 

keterampilan mereka sendiri disertai dengan petunjuk 

pengerjaan. LKPD yang dikembangkan dalam penelitian 

ini berbasis Multiple Intelligences atau kecerdasan 
majemuk yang paling dominan di kelas penelitian. 

                                                             
75I Made Tegeh, dkk, Pengembangan Buku Ajar Model Penelitian Pengembangan Dengan 

Model ADDIE, (Bali: Universitas Pendidikan Ganesha, 2015), 3. 
76Ahmad Fauzi, Analisis Karakteristik Peserta didik, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2011), 2.  
77Endang Multiyaningsih, Loc.cit. 
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c. Materi Ajar dan Kompetensi Dasar 

Materi yang digunakan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran ini adalah materi Matriks dan kompetensi dasar 

yang digunakan adalah KD 3.3 dan KD 4.3. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan realisasi untuk mengembangkan 

rancangan produk yang disusun pada tahap design. Rancangan 

yang sebelumnya masih bersifat konseptual, disini direalisasikan 

menjadi produk yang siap diimplementasikan. Apabila pada 

tahap desain telah dirancang model atau metode pembelajaran 
yang masih konseptual, maka pada tahap pengembangan akan 

disusun perangkat pembelajaran yang akan diimplementasikan 

yaitu RPP dan LKPD78. Setelah perangkat pembelajaran 

dikembangkan, kemudian divalidasi oleh validator. Validisi ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa kelayakan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan kemudian diimplementasikan pada situasi yang 

nyata dalam pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran 
yang telah dirancang dan dikembangkan. Namun, dikarenakan 

tidak adanya proses pembelajaran tatap muka di sekolah sebagai 

dampak dari pandemi Covid-19 maka tahap implementasi tidak 

dilakukan oleh peneliti. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi hal-hal yang terkait 

dengan pengembangan perangkat pembelajaran. Apabila masih 

ada yang belum dicapai, maka akan dilakukan revisi. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah peserta 

didik kelas XI IPA 1 MA Ibnu Husain Surabaya tahun pelajaran 
2020-2021. Subjek penelitian disini hanya berperan dalam mengisi 

survei kecerdasan majemuk yang hasilnya akan digunakan peneliti 

sebagai pedoman dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis multiple intelligences. 

                                                             
78Endang Multiyaningsih, Op.cit. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2020-2021 di MA Ibnu Husain Surabaya. Namun, dikarenakan 

adanya pandemi Covid-19, peneliti hanya mengambil data pra 

penelitian yaitu data kecerdasan majemuk peserta didik melalui 

google form yang digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran berbasis multiple intelligences. 

  

D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data79. Ada dua jenis teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Teknik pengumpulan data sebagai modal dalam proses 

pengembangan perangkat pembelajaran. Ada tiga teknik yang 

dilakukuan dalam tahap ini, yaitu: 

a. catatan lapangan (field note) yang disusun berupa catatan atau 

jurnal yang ditulis bebas dengan tujuan mengetahui proses 

dan perilaku peserta didik saat pembelajaaran melalui aplikasi 

whatsapp group yang merupakan media pembelajaran daring 

di sekolah tersebut sebagai proses dalam menganalisis 

kebutuhan awal; 
b. teknik studi dokumen mengetahui kurikulum yang digunakan 

di sekolah tersebut.;  

c. teknik angket untuk menganalisis karakteristik peserta didik 

berkaitan dengan kecerdasan majemuk mereka sebagai 

pedoman untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang dilakukan melalui media google form. 

2. Teknik pengumpulan data untuk melihat kualitas perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Teknik ini menggunakan 

angket validasi perangkat pembelajaran untuk para ahli yang 

terdiri dari dua jenis angket, yaitu angket validasi kevalidan 

perangkat pembelajaran dan angket validasi kepraktisan 

perangkat pembelajaran. Dikarenakan adanya pandemi Covid-19 
yang tidak memungkinkan untuk meminta penilaian secara 

langsung dari para validator, maka peneliti menggunakan media 

                                                             
79 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), 41. 
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email dan whatsapp untuk mendapatkan data hasil validasi dari 

validator. 

 

E. Jenis Data 

Data merupakan kumpulan fakta-fakta yang diperoleh dari 

suatu pengukuran dan akan digunakan sebagai bahan penarikan 

kesimpulan80. Data yang digunakan dalam penelitian ini ada lima, 

yaitu: 

1. data hasil catatan lapangan (field note) untuk memberikan 

gambaran proses pelaksanaan pembelajaran sebelum penelitian; 
2. data hasil studi dokumen kurikulum yang digunakan di sekolah 

tersebut; 

3. data hasil angket kecerdasan majemuk yang diberikan kepada 

subjek penelitian melalui survey dengan media google form; 

4. data hasil validasi ahli mengenai kevalidan perangkat 

pembelajaran; 

5. data hasil validasi ahli mengenai kepraktisan perangkat 

pembelajaran. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur data yang hendak dikumpulkan81. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. lembar field note yang ditulis oleh peneliti secara bebas 

berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh 

peneliti saat mengobservasi pelaksanaan pembelajaran di kelas 

penelitian; 

2. dokumen kurikulum yang diberikan oleh waka kurikulum; 

3. lembar angket kecerdasan majemuk yang diadopsi langsung dari 

Tes Kecerdasan Majemuk yang dikembangkan oleh Muhammad 

Yaumi dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran Berbasis 

Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences); 

4. lembar validasi kevalidan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari validasi kevalidan RPP dan validasi kevalidan LKPD; 
5. lembar validasi kepraktisan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari validasi kepraktisan RPP dan validasi kepraktisan LKPD; 

                                                             
80Bambang Setiaji, Panduan Riset dengan Pendekatan Kuantitatif, (Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2009), 6. 
81Ibid. 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk menarik kesimpulan 

dari proses pengumpulan data yang dilakukan. Dari data yang 

diperoleh akan dilakukan analisis data sebagai berikut. 

a. Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 

kecerdasan majemuk ini menggunakan teknik ADDIE, dengan 

rincian tahap analisis sebagai berikut. 

1) Analisis kebutuhan menggunakan teknik catatan lapangan 

(field note); 
2) Analisis kurikulum menggunakan teknik studi dokumen; 

3) Analisis karakteristik peserta didik menggunakan teknik 

angket. Untuk menentukan hasil tes kecerdasan majemuk 

dilakukan melalui tiga proses, yaitu82: 

a) Memberikan skor satu (1) jika peserta didik menjawab 

“Ya” dan skor nol (0) jika peserta didik menjawab 

“Tidak” pada setiap pernyataan. 

b) Melakukan rekapitulasi jumlah skor pada setiap jenis 

kecerdasan untuk masing-masing peserta didik. 

c) Menentukan jenis kecerdasan yang dominan pada masing-

masing peserta didik dengan melihat hasil skor yang 
terbesar. 

d) Melakukan rekapitulasi jumlah peserta didik dengan yang 

memiliki kecenderungan jenis kecerdasan tertentu. 

e) Menarik kesimpulan mengenai jenis kecerdasan yang 

dominan pada kelas penelitian berdasarkan perhitungan 

jenis kecerdasan yang dominan terbanyak. 

b. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran adalah 

kegiatan menganalisis data hasil penilaian validator yang dapat 

dilihat pada lembar validasi perangkat pembelajaran. Disini ada 

dua hal yang dianalisis, yaitu kevalidan RPP dan LKPD. 

1) Analisis Kevalidan RPP 
Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) disebut valid 

jika rata-rata nilai yang diberi oleh para validator berada pada 

                                                             
82Deccia Citra, Skripsi Sarjana: Analisis Multiple Intelligences Peserta didik Melalui 

Project Based Learning Pada Materi Koloid, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), 

39-40. 
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kategori “sangat valid” atau “valid”. Dalam penelitian ini, 

terdapat enam aspek penilaian RPP, yaitu ketercapaian 

indikator, materi, langkah pembelajaran, waktu, metode 

pembelajaran, dan bahasa. Dari enam aspek tersebut 

selanjutnya masing-masing diturunkan menjadi beberapa 

indikator penilaian yang dijelaskan pada Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 

Indikator Aspek Penilaian Kevalidan RPP 

No. Aspek Penilaian Indikator 

1. Ketercapaian 

indikator 

1. Menuliskan Kompetensi 

Inti (KI) sesuai kebutuhan 

dengan lengkap. 
2. Menuliskan Kompetensi 

Dasar (KD)  sesuai 

kebutuhan dengan lengkap. 

3. Menuliskan indikator yang 

diturun-kan dari 

Kompetensi Dasar dengan 

tepat. 

4. Menuliskan tujuan 

pembelajaran yang 

diturunkan dari indikator 

dengan tepat. 

2. Materi 1. Menyajikan materi yang 
sesuai dengan KD dan 

indikator. 

2. Menyajikan materi yang 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta 

didik. 

3. Menyajikan materi yang 

men-cerminkan 

pengembangan dan peng-

organisasian materi 

pembelajaran. 

4. Memberikan tugas yang 
sesuai dengan konsep yang 

telah disajikan. 
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No. Aspek Penilaian Indikator 

3. Langkah 

Pembelajaran 

1. Menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai 

dengan indikator. 

2. Menuliskan langkah-

langkah pem-belajaran 

pada RPP dengan lengkap. 

3. Menuliskan langkah-

langkah pem-belajaran 

yang memuat urutan 

pembelajaran yang logis. 

4. Menuliskan langkah-
langkah pem-belajaran 

yang memuat peran guru 

dan peserta didik dengan 

jelas. 

5. Memunculkan langkah-

langkah pembelajaran 

yang dapat meningkatkan 

kecerdasan majemuk 

peserta didik berdasarkan 

Teori Multiple 

Intelligences. 

4. Waktu 1. Pembagian waktu di setiap 
langkah pembelajaran 

dinyatakan dengan jelas. 

2. Kesesuaian waktu di setiap 

langkah pembelajaran. 

5. Metode 

Pembelajaran 

1. Memberikan kesempatan 

para peserta didik untuk 

bertanya. 

2. Membimbing peserta didik 

untuk berdiskusi. 

3. Membimbing dan 

memberikan arahan pada 

peserta didik dalam 

pemecahan masalah. 
4. Mengarahkan peserta didik 

untuk menarik kesimpulan. 
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No. Aspek Penilaian Indikator 

6. Bahasa 1. Penulisan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

2. Ketepatan struktur kalimat. 

3. Kalimat pada soal tidak 

mengandung arti ganda. 

 

Terdapat lima skala penilaian untuk menyatakan valid 

atau tidaknya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan, yaitu83: 

Tabel 3.2 

Skala Penilaian Kevalidan RPP 

Skala Keterangan 

1 Tidak Baik 

2 Kurang Baik 

3 Cukup Baik 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

Untuk menentukan nilai rata-rata total aspek penilaian 

kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran maka 

dilakukan enam tahapan proses, yaitu84: 

a) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan RPP 

dalam tabel 3.3 yang meliputi aspek penilaian (Aj), 
indikator (Ii), dan hasil penilaian validator (Vji). 

  

                                                             
83Hobri, Metodologi Penilaian Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian Pendidikan 

Matematika), (Jember: Pena Salsabila, 2010), 37. 
84Ibid, 52. 
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Tabel 3.3 

Pengolahan Data Kevalidan RPP 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 
Rata-

rata tiap 

Indikator 

Rata-

rata 

per 

Aspek 
1 2 3 4 

        

        

Rata-rata Total Validitas (RTV) RPP  

 

b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi untuk indikator 

dari seluruh validator dengan rumus: 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑣𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝐼𝑖  : rata-rata indikator ke-i 

𝑉𝑗𝑖  : skor hasil penilaian validator ke-j untuk indikator 

ke-i 

𝑛  : banyaknya validator 

c) Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek penilaian 

dengan rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝐼𝑗𝑖

𝑚
𝑗=1

𝑚
 

Keterangan: 

𝐴𝑖  : rata-rata aspek ke-i 

𝐼𝑗𝑖  : skor hasil penilaian aspek ke-i untuk indikator ke-j 

𝑚  : banyaknya indikator dalam aspek ke-i 

d) Mencari rata-rata total (RTV RPP) dengan rumus: 

RTV RPP =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

RTV RPP : rata-rata total RPP 

𝐴𝑖   : rata-rata aspek ke-i 

𝑛   : banyaknya aspek 

e) Nilai rata-rata total validitas RPP (RTV RPP) dirujuk pada 

interval penentuan tingkat kevalidan perangkat 

pembelajaran berikut: 
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Tabel 3.4 

Interval Tingkat Kevalidan RPP 

Kategori Keterangan 

1 ≤ RTV RPP < 2 Tidak valid 

2 ≤ RTV RPP < 3 Kurang valid 

3 ≤ RTV RPP < 4 Valid 

4 ≤ RTV RPP < 5 Sangat Valid 

 

f) Jika hasil validasi menunjukkan tidak valid atau kurang 

valid maka perlu dilakukan revisi terhadap RPP yang 

dikembangkan. 

2) Analisis Kevalidan LKPD 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) disebut valid 
jika rata-rata nilai yang diberi oleh para validator berada pada 

kategori “sangat valid” atau “valid”. Dalam penelitian ini, 

terdapat empat aspek penilaian LKPD, yaitu petunjuk, 

penyajian, kelayakan isi, dan bahasa. Dari empat aspek 

tersebut selanjutnya masing-masing diturunkan menjadi 

beberapa indikator penilaian yang dijelaskan pada Tabel 3.5 

berikut. 

Tabel 3.5 

Indikator Aspek Penilaian Kevalidan LKPD 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

1. Petunjuk 1. Menuliskan petunjuk 

pengerjaan dengan jelas. 
2. Mencantumkan Kompetensi 

Dasar (KD) sesuai dengan 

RPP. 

3. Mencantumkan indikator 

sesuai dengan RPP. 

4. Materi LKPD sesuai dengan 

indikator pada RPP. 

2. Penyajian 1. Desain sesuai dengan 

jenjang kelas. 

2. Terdapat ilustrasi dan 

gambar yang membantu 

peserta didik dalam belajar. 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

3. Huruf yang digunakan jelas 

dan terbaca. 

4. Pewarnaan yang menarik 

dan memperjelas konten 

LKPD. 

3. Kelayakan Isi 1. Memuat latihan soal yang 

menunjang pencapaian KD. 

2. Menuliskan langkah-

langkah pem-belajaran pada 

RPP dengan lengkap. 

3. Permasalahan pada LKPD 
dapat mengondisikan 

peserta didik untuk 

melakukan aktivitas-

aktivitas yang dapat 

meningkatkan kecerdasan 

majemuk sesuai dengan 

kriteria masing-masing 

kecerdasan pada Teori 

Multiple Intelligences. 

4. Bahasa 1. Penulisan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 
2. Ketepatan struktur kalimat. 

3. Kalimat pada soal tidak 

mengandung arti ganda. 

 

Terdapat lima skala penilaian untuk menyatakan valid 

atau tidaknya Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan, yaitu:85 

  

                                                             
85Hobri, Op.cit, 32. 
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Tabel 3.6 

Skala Penilaian Kevalidan LKPD 

Skala Keterangan 

1 Tidak Baik 

2 Kurang Baik 

3 Cukup Baik 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

Untuk menentukan nilai rata-rata total aspek penilaian 
kevalidan Lembar Kegiatan Peserta Didik maka dilakukan 

enam tahapan proses, yaitu86: 

a) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan LKPD 

dalam tabel 3.7 yang meliputi aspek penilaian (Aj), 

indikator (Ii), dan hasil penilaian validator (Vji). 

Tabel 3.7 

Pengolahan Data Kevalidan LKPD 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 
Rata-

rata tiap 

Indikator 

Rata-

rata 

per 

Aspek 
1 2 3 4 

        

        

Rata-rata Total Validitas (RTV) LKPD  

 

b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi untuk indikator 

dari seluruh validator dengan rumus: 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑣𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

𝐼𝑖  : rata-rata indikator ke-i 

                                                             
86Ibid, 52. 
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𝑉𝑗𝑖  : skor hasil penilaian validator ke-j untuk indikator 

ke-i 

𝑛  : banyaknya validator 

c) Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek penilaian 

dengan rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝐼𝑗𝑖

𝑚
𝑗=1

𝑚
 

Keterangan: 

𝐴𝑖  : rata-rata aspek ke-i 

𝑉𝑗𝑖  : skor hasil penilaian aspek ke-i untuk indikator ke-j 

𝑚  : banyaknya indikator dalam aspek ke-i 

d) Mencari rata-rata total (RTV LKPD) dengan rumus: 

RTV LKPD =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan: 

RTV LKPD : rata-rata total LKPD 

𝐴𝑖  : rata-rata aspek ke-i 

𝑛  : banyaknya aspek 

e) Nilai rata-rata total validitas LKPD (RTV LKPD) dirujuk 

pada interval penentuan tingkat kevalidan perangkat 

pembelajaran berikut: 

Tabel 3.8 

Interval Tingkat Kevalidan LKPD 

Kategori Keterangan 

1 ≤ RTV LKPD < 2 Tidak valid 

2 ≤ RTV LKPD < 3 Kurang valid 

3 ≤ RTV LKPD < 4 Valid 

4 ≤ RTV LKPD < 5 Sangat Valid 

 

f) Jika hasil validasi menunjukkan tidak valid atau kurang 

valid maka perlu dilakukan revisi terhadap LKPD yang 

dikembangkan. 

b. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran dapat disebut praktis jika para 

validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut 

dapat digunakan di lapangan dengan “sedikit revisi” atau 
“tanpa revisi”. Terdapat empat kriteria penilaian umum 
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kepraktisan pembelajaran yang ditunjukkan pada Tabel 3.9 di 

bawah ini. 

Tabel 3.9 

Kriteria Penilaian Kepraktisan 

Perangkat Pembelajaran 

Nilai Keterangan 

A Dapat digunakan tanpa revisi 

B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C Dapat digunakan dengan banyak revisi 

D Tidak dapat digunakan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
A. Hasil Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan data dari proses pengembangan perangkat 

pembelajaran serta mendeskripsikan kevalidan dan kepraktisan 

perangkat pembelajaran yang berbasis multiple intelligences. 

1. Deskripsi Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Multiple Intelligences 

Pada penelitian ini, model pengembangan yang digunakan 

adalah model ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu analysis 

(analisis), design (perancangan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Dalam 

tiap tahap tersebut terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan. 

Rincian kegiatan, waktu pelaksanaan, dan hasil yang diperoleh 

dalam proses mengembangkan perangkat pembelajaran ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1 

Tahapan Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Tahap 

Pengembangan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Nama 

Kegiatan 

Hasil yang 

Diperoleh 

Analysis 

(Analisis) 

20 Juli 2020 Analisis 

Kebutuhan 

Informasi 

tentang proses 

pembelajaran 

daring beserta 

respon para 

peserta didik. 

 

Analisis 

Kurikulum 

Informasi 
mengenai 

kurikulum yang 

diterapkan di 

MA Ibnu 

Husain 

Surabaya. 

Analisis 
Karakteristik 

Peserta 

Informasi 

mengenai 

kecenderungan 

50 
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Tahap 

Pengembangan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Nama 

Kegiatan 

Hasil yang 

Diperoleh 

Didik kecerdasan 

peseta didik 

kelas XI IPA 
MA Ibnu 

Husaim 

Surabaya. 

Design 

(Perancangan) 

25 

September 

2020 

Menentu-

kan Tujuan 

Memfasilitasi 

dan me-

ngembangkan 

aspek 

kecerdasan 

yang ada pada 

diri para peserta 

didik. 

Menentu-

kan 

Komponen 
Produk 

Mengembangka

n produk 

berupa RPP dan 
LKPD yang 

berbasis 

Multiple 

Intelligences. 

Menentu-

kan Materi 

Ajar dan 
Kompetensi 

Dasar 

Materi Matriks, 

khususnya KD 

3.3 dan KD 4.3. 

Development 

(Pe-

ngembangan) 

25 

September 

2020 – 

2 Desember 

2020 

Penyususun

an Rencana 

Pelaksana-

an Pem-

belajaran 

(RPP) 

RPP yang 

berbasis 

Multiple 

Intelligences. 

Pe-
nyusunan 

Lembar 

Kerja 

Peserta 

LKPD yang 
berbasis 

Multiple 

Intelligences. 
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Tahap 

Pengembangan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Nama 

Kegiatan 

Hasil yang 

Diperoleh 

Didik 

(LKPD) 

Pe-

nyusunan 
Instrumen 

Penilaian 

Kevalidan 

RPP. 

Instrumen 

validasi 
kevalidan RPP. 

Pe-

nyusunan 

Instrumen 

Penilaian 

Kevalidan 

LKPD. 

Instrumen 

validasi 

kevalidan 

LKPD. 

Pe-

nyusunan 

Instrumen 

Penilaian 
Ke-

praktisan 

RPP. 

Instrumen 

validasi 

kepraktisan 

RPP. 
 

 

 

Pe-

nyusunan 

Instrumen 

Penilaian 

Kepraktisa

n LKPD 

Instrumen 

validasi 

kepraktisan 

LKPD. 

Evaluation 
(Evaluasi) 

16 

Desember 

2020 –22 

Desember 
2020 

Validasi 

Kevalidan 

RPP 

Prototype hasil 

validasi 

kevalidan RPP. 

Validasi 
Kevalidan 

LKPD 

Prototype hasil 

validasi 
kevalidan 

LKPD. 

Validasi 

Ke-

praktisan 

Prototype hasil 

validasi 

kepraktisan 
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Tahap 

Pengembangan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Nama 

Kegiatan 

Hasil yang 

Diperoleh 

RPP RPP. 

Validasi 

Kevalidan 

LKPD 

Prototype hasil 

validasi 

kepraktisan 
LKPD. 

 

2. Data Validasi Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Data kevalidan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran terdiri atas data kevalidan dan data kepraktisan 

perangkat pembelajaran. Proses validasi dilakukan oleh para 

validator yang ahli dalam bidangnya. Adapun validator yang 

dipilih dalam penelitian ini dijelaskan pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Validator Perangkat Pembelajaran 

No. Nama Validator Keterangan 

1. 
Aning Widayanti, 

S.Si, M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

2. 
Nurina Ayuningtyas, 

M.Pd 

Dosen Pendidikan 
Matematika Universitas 

PGRI Adi Buana 

Surabaya. 

3.  

Layyinatul Hasanah, 

S.Pd 

Guru Matematika MA 

Sunan Giri Surabaya. 

4. Iva Setyowati, S.Pd Guru Matematika SMA 

Negeri 1 Jombang. 

 

a. Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

1) Data Kevalidan RPP 

Penilaian validator terhadap kevalidan RPP yang 

dikembangkan meliputi beberapa aspek yaitu ketercapaian 

indikator, materi yang disajikan, langkah-langkah 

pembelajaran, waktu, metode pem-belajaran, dan bahasa. 

Hasil penilaian validator terhadap RPP disajikan dalam 

Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 di bawah ini. 
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Tabel 4.3 

Data Hasil Penilaian RPP 1 oleh Validator 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Ke-

tercapaian 

indikator 

Menuliskan 

Kompetensi Inti 

(KI) sesuai 

kebutuhan dengan 
lengkap. 

4 4 4 5 4,25 4,13 

Menuliskan 

Kompetensi Dasar 

(KD) sesuai 

kebutuhan dengan 

lengkap. 

4 4 4 5 4,25 

Menuliskan 

indikator yang 

diturunkan dari 

KD dengan tepat. 

4 4 4 4 4,00 

Menuliskan 

tujuan 

pembelajaran 

yang diturunkan 

dari indikator 
dengan tepat. 

4 4 4 4 4,00 

Materi Menyajikan 

materi yang 

sesuai dengan KD 

dan indikator. 

4 4 4 5 4,25 4,06 

Menyajikan 

materi yang 

sesuai dengan 

tingkat per-

kembangan 

peserta didik. 

4 4 4 4 4,25 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Menyajikan 

materi yang 

mencerminkan 

pengembangan 

dan peng-

organisasian 
materi 

pembelajaran. 

4 3 4 4 3,75  

Memberikan 

tugas   yang 

sesuai dengan 

konsep yang telah 

disajikan. 

4 4 4 4 4,00 

Langkah 

Pem-

belajaran 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan indikator. 

4 4 4 4 4,00 4,30 

Menuliskan 

langkah-langkah 
pembelajaran 

pada RPP dengan 

lengkap. 

5 5 3 4 4,50 

Menuliskan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

yang memuat 

urutan 

pembelajaran 

yang logis. 

5 5 

 

 

 

 

 

4 4 4,50 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Menuliskan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

yang memuat 

peran guru dan 

peserta didik 
dengan jelas. 

5 4 4 4 4,25 

Memunculkan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

yang dapat 

meningkat-kan 

kecerdasan 

majemuk peserta 

didik berdasarkan 

Teori Multiple 

Intelligences. 

5 4 4 4 4,25 

Waktu Pembagian waktu 
di setiap langkah 

pembelajaran 

dinyatakan 

dengan jelas. 

3 4 4 4 3,75 3,75 

Kesesuaian waktu 

di setiap langkah 

pembelajaran. 

3 4 4 4 3,75 

Metode 

Pem-

belajaran 

Memberikan 

kesempatan para 

peserta didik 
untuk bertanya. 

3 4 4 4 3,75 3,94 

Membimbing 

peserta didik 

untuk berdiskusi. 

4 4 4 4 4,00 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Membimbing dan 

memberikan 

arahan pada 

peserta didik 

dalam pemecahan 

masalah. 

4 4 4 4 4,00 

Mengarahkan 
peserta didik 

untuk menarik 

kesimpulan. 

4 4 4 4 4,00 

Bahasa Penulisan meng-

gunakan Bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar. 

4 4 4 4 4,00 3,83 

Ketepatan struktur 

kalimat. 

4 3 4 4 3,75 

Kalimat pada soal 
tidak mengandung 

arti ganda. 

4 4 4 3 3,75 

Rata-rata Total Validitas (RTV) RPP 1 4,00 

  
Tabel 4.4 

Data Hasil Penilaian RPP 2 oleh Validator 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Ke-

tercapaian 

indikator 

Menuliskan 

Kompetensi Inti 

(KI) sesuai 

kebutuhan dengan 

lengkap. 

4 4 4 5 4,25 4,06 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Menuliskan 

Kompetensi Dasar 

(KD) sesuai 
kebutuhan dengan 

lengkap. 

4 4 4 4 4,00 

Menuliskan 

indikator yang 
diturunkan dari 

KD dengan tepat. 

4 4 4 4 4,00 

Menuliskan 

tujuan 

pembelajaran 

yang diturunkan 

dari indikator 

dengan tepat. 

4 4 4 4 4,00 

Materi Menyajikan 

materi yang 

sesuai dengan KD 

dan indikator. 

4 4 4 4 4,00 3,88 

Menyajikan 

materi yang 

sesuai dengan 
tingkat per-

kembangan 

peserta didik. 

4 3 4 4 3,75 

Menyajikan 

materi yang 

mencerminkan 

pengembangan 

dan peng-

organisasian 

materi 
pembelajaran. 

4 3 4 4 3,75 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Memberikan 

tugas yang sesuai 

dengan konsep 
yang telah 

disajikan. 

4 4 4 4 4,00 

Langkah 

Pem-

belajaran 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan indikator. 

5 4 4 5 4,50 4,25 

Menuliskan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

pada RPP dengan 

lengkap. 

5 4 4 4 4,25 

Menuliskan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

yang memuat 

urutan 

pembelajaran 

yang logis. 

5 4 

 

 

 

 

 

4 4 4,25 

Menuliskan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

yang memuat 

peran guru dan 

peserta didik 

dengan jelas. 

5 4 4 4 4,25 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Memunculkan 

langkah-langkah 

pembelajaran 
yang dapat 

meningkat-kan 

kecerdasan 

majemuk peserta 

didik berdasarkan 

Teori Multiple 

Intelligences. 

4 4 4 4 4,00  

Waktu Pembagian waktu 

di setiap langkah 

pembelajaran 

dinyatakan 

dengan jelas. 

3 4 4 4 3,75 3,88 

Kesesuaian waktu 

di setiap langkah 

pembelajaran. 

3 4 5 4 4,00 

Metode 

Pem-

belajaran 

Memberikan 

kesempatan para 

peserta didik 

untuk bertanya. 

3 4 4 4 3,75 4,00 

Membimbing 

peserta didik 
untuk berdiskusi. 

4 3 4 4 3,75 

Membimbing dan 

memberikan 

arahan pada 

peserta didik 

dalam pemecahan 

masalah. 

5 4 5 4 4,50 

Mengarahkan 
peserta didik 

untuk menarik 

kesimpulan. 

4 4 4 4 4,00 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Bahasa Penulisan meng-

gunakan Bahasa 

Indonesia yang 
baik dan benar. 

4 4 4 4 4,00 4,00 

Ketepatan struktur 

kalimat. 

3 4 4 5 4,00 

Kalimat pada soal 

tidak mengandung 

arti ganda. 

4 4 4 4 4,00 

Rata-rata Total Validitas (RTV) RPP 2 4,01 

 

2) Data Kevalidan LKPD 

Penilaian validator terhadap kevalidan LKPD yang 
dikembang-kan meliputi beberapa aspek yaitu petunjuk, 

penyajian, kelayakan isi, dan Bahasa. Hasil penilaian 

validator terhadap LKPD disajikan dalam Tabel 4.5 dan 

Tabel 4.6 di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Data Hasil Penilaian LKPD 1 oleh Validator 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Petunjuk Menuliskan 

petunjuk 

pengerjaan 

dengan jelas. 

4 4 5 4 4,25 4,25 

Mencantumkan 

Kompetensi Dasar 
(KD) sesuai 

dengan RPP. 

4 4 5 4 4,25 

Mencantumkan 

indikator sesuai 

dengan RPP. 

4 4 5 4 4,25 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Materi LKPD 

sesuai dengan 

indikator pada 

RPP. 

4 4 5 4 4,25 

Penyajian Desain sesuai 

dengan jenjang 

kelas. 

4 3 4 3 3,50 3,88 

Terdapat ilustrasi 

dan gambar yang 

membantu peserta 

didik dalam 

belajar. 

4 4 4 4 4,00 

Huruf yang 

digunakan jelas 

dan terbaca. 

4 4 4 4 4,00  

Pewarnaan yang 

menarik dan 

memperjelas 
konten LKPD. 

4 4 4 4 4,00  

Kelayakan 

Isi 

Memuat latihan 

soal yang 

menunjang 

pencapaian KD. 

4 4 4 4 4,00 4,00 

Permasalahan 

pada LKPD dapat 

me-ngondisikan 

peserta didik 

untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas 

yang dapat me-

ningkatkan 

kecerdasan 
majemuk sesuai 

dengan kriteria 

masing-masing 

4 4 4 4 4,00 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

kecerdasan pada 

Teori Multiple 

Intelligences. 

Bahasa Penulisan meng-

gunakan Bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar. 

5 4 4 4 4,25 4,17 

Ketepatan struktur 

kalimat. 

5 4 4 4 4,25  

Kalimat pada soal 
tidak me-

ngandung arti 

ganda. 

4 4 4 4 4,00 

Rata-rata Total Validitas (RTV) LKPD 1 4,08 

 

Tabel 4.6 

Data Hasil Penilaian LKPD 2 oleh Validator 

Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Petunjuk Menuliskan 

petunjuk 

pengerjaan 

dengan jelas. 

4 4 5 4 

 

 

4,25 4,25 

Mencantumkan 

Kompetensi Dasar 
(KD) sesuai 

dengan RPP. 

4 4 5 4 4,25 

Mencantumkan 

indikator sesuai 

dengan RPP. 

4 4 5 4 4,25 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

Materi LKPD 

sesuai dengan 

indikator pada 
RPP. 

4 4 5 4 4,25 

Penyajian Desain sesuai 

dengan jenjang 

kelas. 

4 4 5 4 4,25 3,94 

Terdapat ilustrasi 

dan gambar yang 

membantu peserta 

didik dalam 
belajar. 

3 4 4 4 3,75 

Huruf yang 

digunakan jelas 

dan terbaca. 

3 4 4 4 3,75 

Pewarnaan yang 

menarik dan 

memperjelas 

konten LKPD. 

3 3 4 4 3,50 

Kelayakan 

Isi 

Memuat latihan 

soal yang 

menunjang 

pencapaian KD. 

4 4 4 5 4,25 4,25 

Permasalahan 

pada LKPD dapat 

me-ngondisikan 

peserta didik 

untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas 

yang dapat me-

ningkatkan 

kecerdasan 

majemuk sesuai 

dengan kriteria 

5 4 4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4,25 
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Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Validator 

ke- 
Rerata 

tiap 

kriteria 

Rerata 

Tiap 

Aspek 1 2 3 4 

masing-masing 

kecerdasan pada 

Teori Multiple 
Intelligences. 

Bahasa Penulisan meng-

gunakan Bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar. 

4 4 4 4 4,00 4,00 

Ketepatan struktur 

kalimat. 

4 4 4 4 4,00 

Kalimat pada soal 

tidak me-
ngandung arti 

ganda. 

4 4 

 

4 4 4,00 

Rata-rata Total Validitas (RTV) LKPD 2 4,11 

 

b. Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
  Penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran 

dilakukan oleh validator melalui lembar validasi. Lembar 

validasi selain memuat penilaian kevalidan perangkat juga 

mencantumkan penilaian ahli terhadap kepraktisan perangkat 

pembelajaran. Penilaian kepraktisan bertujuan untuk 

mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat dilaksanakan dilapangan berdasarkan 

penilaian dari validator. Hasil penilaian kepraktisan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP dan LKPD 

berdasarkan penilaian validator yang disajikan dalam Tabel 

4.7 dibawah ini. 
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Tabel 4.7 

Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat 

Pembelajaran 

 

Validator 

 

Nilai 

 

Keterangan 

RPP 1 

1 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

2 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

3 A 

Dapat 

digunakan tanpa 
revisi 

4 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

RPP 2 

1 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

2 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

3 A 

Dapat 

digunakan tanpa 
revisi 

4 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

LKPD 1 1 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 
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Perangkat 

Pembelajaran 

 

Validator 

 

Nilai 

 

Keterangan 

2 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

3 A 

Dapat 

digunakan tanpa 

revisi 

4 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

LKPD 2 

1 B 

Dapat 

digunakan 
dengan sedikit 

revisi 

2 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

3 A 

Dapat 

digunakan tanpa 

revisi 

4 B 

Dapat 

digunakan 

dengan sedikit 

revisi 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran 

Analisis dalam tahap ini merupakan langkah awal yang 

dilakukan dalam penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran di MA Ibnu Husain 

Surabaya khususnya dikelas XI. Kegiatan yang dilakukan pada 

fase ini yaitu mencari informasi tentang permasalahan 

pembelajaran matematika yang telah diajarkan dan merumuskan 
informasi yang diperlukan untuk merancang pengembangan 

perangkat pembelajaran pada materi Matriks di MA Ibnu Husain 

Surabaya. 

Pada tahap penelitian pendahuluan ini akan dilakukan 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik 

peserta didik dengan cara mengumpulkan dan menganalisis 

informasi yang mendukung untuk merencanakan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. Berikut merupakan penjabaran dari 

tahapan ini. 

a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan oleh peneliti pada kelas 

XI IPA di MA Ibnu Husain Surabaya dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi awal berupa proses pembelajaran 

matematika dan pengetahuan serta pengalaman guru 

matematika mengenai pembelajaran berbasis kecerdasan 

majemuk. Untuk memperoleh informasi tersebut, peneliti 

melakukan investigasi awal berupa memantau proses 

pembelajaran matematika melalui aplikasi whatsapp group 

yang digunakan oleh sekolah tersebut dalam melaksanakan 

pembelajaran daring menggunakan media field note (catatan 

lapangan). Dari hasil pemantauan proses pembelajaran 

daring, peneliti memperoleh informasi bahwa model 
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional 

atau pembelajaran langsung dimana pusat informasi masih 

berpusat pada guru. Guru hanya memberikan materi langsung 

melalui teks, voice note, dan video kemudian diakhiri dengan 

pemberian tugas. Selain itu, para peserta didik pun tidak 

cukup aktif merespon atau bertanya saat guru menyampaikan 

pembelajaran. 
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Berdasarkan analisis kebutuhan di atas, peneliti 

mencoba untuk memberikan pengalaman belajar yang baru 

bagi peserta didik kelas XI IPA di MA Ibnu Husain Surabaya, 

yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

berbasis multiple intelligences atau kecerdasan majemuk 

dengan tujuan memfasilitasi seluruh kecerdasan pada dalam 

diri para peserta didik yang paling dominan. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan kegiatan menganalisis 
kurikulum yang digunakan di MA Ibnu Husain Surabaya 

khususnya pada mata pelajaran matematika. MA Ibnu Husain 

Surabaya ini sudah menggunakan kurikulum 2013 edisi revisi 

2017 sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

oleh peneliti mengaju pada kurikulum 2013 edisi revisi 2017. 

Berdasarkan kurikulum semester genap, peneliti 

memilih kelas XI sebagai subjek penelitian dengan materi 

Matriks pada KD 3.3 dan KD 4.3 sebagai materi yang 

digunakan dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

yang berbasis multiple intelligences. Penjabaran dari 

kompetensi dasar dan indikator yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan ini tertuang dalam Tabel 4.8 di 

bawah ini. 

Tabel 4.8 

Kompetensi Dasar dan Indikator yang Digunakan 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3.  Menjelaskan matriks 

dan kesamaan 

matriks dengan 

menggunakan 

masalah kontekstual 

dan melakukan 

operasi pada matriks 

yang meliputi 

penjumlahan, 
pengurangan, 

perkalian skalar, dan 

perkalian, serta 

transpose. 

4.3.  Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan matriks dan 

operasinya. 
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c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Kegiatan analisis karakteristik peserta didik bertujuan 

untuk mengetahui ragam kecerdasan yang dimiliki oleh 

peserta didik khususnya jenis kecerdasan yang paling 

dominan dalam kelas penelitian. Data hasil survei kecerdasan 

majemuk melalui google form terlampir dan hasil analisisnya 

dijelaskan pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Survei Kecerdasan Majemuk 

No. 
Jenis Kecerdasan 

yang Dominan 

Jumlah 

Peserta 

didik 

1. Linguistik 9 

2. Logis-Matematis 2 

3. Visual-Spasial 3 

4. Kinestetik 1 

5. Musikal 1 

6. Intrapersonal 16 

7. Interpersonal 9 

8 Naturalis 4 

 

Dari Tabel 4.9 di atas, presentase kecerdasan yang 

paling dominan atau menonjol dalam kelas tersebut yaitu 

kecerdasan intrapersonal, kecerdasan linguistik, dan 

kecerdasan interpersonal. Oleh karena itu, maka dalam 

penelitian ini akan mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis ketiga jenis kecerdasan tersebut. 

2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

a. Analisis Data Kevalidan RPP 1 

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.3 dapat dilihat 

bahwa aspek ketercapaian indikator memperoleh rata-rata 

skor sebesar 4,13. Aspek materi memperoleh rata-rata skor 

sebesar 4,06. Aspek langkah pembelajaran memperoleh rata-

rata skor sebesar 4,30. Aspek waktu memperoleh rata-rata 

skor sebesar 3,75. Aspek metode pembelajaran memperoleh 
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rata-rata skor sebesar 3,94. Dan aspek bahasa memperoleh 

rata-rata skor sebesar 3,83. 

Ditinjau dari aspek ketercapaian indikator dengan rata-

rata skor 4,13, indikator dalam RPP termasuk kategori 

“sangat valid”. Hal ini berarti bahwa setiap kriteria dalam 

aspek ini yang terdiri dari menuliskan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator yang diturunkan dari KD, 

dan tujuan pembelajaran yang diturunkan dari indikator, 

sudah sesuai dengan materi yang dikembangkan. 

Lalu dari aspek materi dengan rata-rata skor 4,06, 
indikator dalam RPP termasuk kategori “sangat valid”. Hal 

ini berarti bahwa materi yang disajikan dalam RPP sudah 

sesuai dengan KD dan indikator serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Selain itu materi yang disajikan 

juga sudah mencerminkan pengembangan dan 

perorganisasian materi pembelajaran dan tugas yang 

diberikan juga mendukung konsep yang diajarkan. 

Lalu dari aspek langkah pembelajaran dengan rata-rata 

skor 4,30, indikator dalam RPP termasuk kategori “sangat 

valid”. Disini dapat disimpulkan bahwa langkah pembelajaran 

telah sesuai dengan indikator, yaitu menuliskan langkah-
langkah pembelajaran dengan baik, langkah pembelajaran 

memuat urutan kegiatan pembelajaran yang logis, langkah 

pembelajaran memuat kegiatan guru dan peserta didik dengan 

jelas, serta telah memuat kegiatan yang dapat meningkatkan 

kecerdasan majemuk peserta didik. 

Dari aspek waktu memperoleh rata-rata skor sebesar 

3,75 sehingga termasuk dalam kategori “valid”. Hal ini berarti 

bahwa pembagian waktu di setiap kegiatan dinyatakan 

dengan jelas dan waktu yang diberikan sudah sesuai dengan 

masing-masing kegiatan. 

Pada aspek metode pembelajaran memperoleh rata-

rata skor sebesar 3,94 sehingga termasuk dalam kategori 
“valid”. Disini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan model kooperatif tipe talking stick sebagai 

media untuk meningkatkan kecerdasan majemuk peserta didik 

dapat diterapkan oleh guru untuk memberikan pengajaran 

serta membimbing peserta didik dalam berdiskusi dan 

menarik kesimpulan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Aspek yang terakhir, yaitu aspek bahasa memperoleh 

rata-rata skor sebesar 3,83 sehingga termasuk dalam kategori 

“valid”. Hal ini Dapat disimpulkan bahwa RPP sudah 

menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

struktur kalimat yang digunakan sudah tepat, dan kalimat 

yang digunakan tidak mengandung makna ganda. 

Berdasarkan deskripsi data kevalidan RPP, diperoleh 

rata-rata total validitas (RTV) dari para validator sebesar 4,00 

sehingga jika ditinjau pada kriteria kevalidan RPP yang telah 

ditetapkan pada Bab III, maka RPP pada pertemuan 1 yang 
menggunakan strategi multiple intelligences ini memiliki 

predikat “sangat valid”. 

b. Analisis Data Kevalidan RPP 2 

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.4 dapat dilihat 

bahwa aspek ketercapaian indikator memperoleh rata-rata 

skor sebesar 4,06. Aspek materi memperoleh rata-rata skor 

sebesar 3,88. Aspek langkah pembelajaran memperoleh rata-

rata skor sebesar 4,25. Aspek waktu memperoleh rata-rata 

skor sebesar 3,88. Aspek metode pembelajaran memperoleh 

rata-rata skor sebesar 4,00. Dan aspek bahasa memperoleh 

rata-rata skor sebesar 4,00. 
Ditinjau dari aspek ketercapaian indikator dengan rata-

rata skor 4,06, indikator dalam RPP termasuk kategori 

“sangat valid”. Hal ini berarti bahwa setiap kriteria dalam 

aspek ini yang terdiri dari menuliskan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator yang diturunkan dari KD, 

dan tujuan pembelajaran yang diturunkan dari indikator, 

sudah sesuai dengan materi yang dikembangkan. 

Lalu dari aspek materi dengan rata-rata skor 3,88, 

indikator dalam RPP termasuk kategori “valid”. Hal ini 

berarti bahwa materi yang disajikan dalam RPP sudah sesuai 

dengan KD dan indikator serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. Selain itu materi yang disajikan 
juga sudah mencerminkan pengembangan dan 

perorganisasian materi pembelajaran dan tugas yang 

diberikan juga mendukung konsep yang diajarkan. 

Lalu dari aspek langkah pembelajaran dengan rata-rata 

skor “4,25”, indikator dalam RPP termasuk kategori “sangat 

valid”. Disini dapat disimpulkan bahwa langkah pembelajaran 
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telah sesuai dengan indikator, yaitu menuliskan langkah-

langkah pembelajaran dengan baik, langkah pembelajaran 

memuat urutan kegiatan pembelajaran yang logis, langkah 

pembelajaran memuat kegiatan guru dan peserta didik dengan 

jelas, serta telah memuat kegiatan yang dapat meningkatkan 

kecerdasan majemuk peserta didik. 

Dari aspek waktu memperoleh rata-rata skor sebesar 

3,88, sehingga termasuk dalam kategori “valid”. Hal ini 

berarti bahwa pembagian waktu di setiap kegiatan dinyatakan 

dengan jelas dan waktu yang diberikan sudah sesuai dengan 
masing-masing kegiatan. 

Pada aspek metode pembelajaran memperoleh rata-

rata skor sebesar 4,00, sehingga termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. Disini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan model problem based learning sebagai 

media untuk meningkatkan kecerdasan majemuk peserta didik 

dapat diterapkan oleh guru untuk memberikan pengajaran 

serta membimbing peserta didik dalam berdiskusi dan 

menarik kesimpulan. 

Aspek yang terakhir, yaitu aspek bahasa memperoleh 

rata-rata skor sebesar 4,00, sehingga termasuk dalam kategori 
“sangat valid”. Hal ini Dapat disimpulkan bahwa RPP sudah 

menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

struktur kalimat yang digunakan sudah tepat, dan kalimat 

yang digunakan tidak mengandung makna ganda. 

Berdasarkan deskripsi data kevalidan RPP, diperoleh 

rata-rata total validitas (RTV) dari para validator sebesar 4,02. 

Sehingga jika ditinjau pada kriteria kevalidan RPP yang telah 

ditetapkan pada Bab III, maka RPP pada pertemuan 2 yang 

menggunakan strategi multiple intelligences ini memiliki 

predikat “sangat valid”. 

c. Analisis Data Kevalidan LKPD 1 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa aspek 
petunjuk memperoleh rata-rata skor 4,25. Aspek penyajian 

memperoleh rata-rata skor 3,88. Aspek kelayakan isi 

memperoleh rata-rata skor 4,00. Aspek bahasa memperoleh 

rata-rata skor 4,17. Dari keempat aspek tersebut, rata-rata 

skornya adalah sebesar 4,08. 
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Ditinjau dari aspek petunjuk yang memperoleh rata-

rata skor 4,25, maka dapat disimpulkan pada aspek ini 

termasuk kategori “sangat valid”. Hal ini berarti bahwa 

penulisan petunjuk dalam LKPD sudah dinyatakan dengan 

jelas sehingga mengurangi kemungkinan kebingungan peserta 

didik saat mengerjakan LKPD. Selain itu, pada LKPD 

tersebut juga telah dicantumkan KD, indikator, dan materi 

yang sesuai dengan RPP. 

Selanjutnya pada aspek penyajian memperoleh rata-

rata skor sebesar 3,88, sehingga termasuk dalam kategori 
“valid”. Dapat disimpulkan bahwa penyajian dalam LKPD 

sudah tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Artinya, desain pada LKPD sudah dikemas sesuai dengan 

jenjang kelas, terdapat ilustrasi dan gambar yang membantu 

pemahaman peserta didik dalam belajar, huruf yang 

digunakan sudah jelas dan terbaca, serta pewarnaan pada 

LKPD sudah cukup menarik dan memperjelas konten. 

Kemudian pada aspek kelayakan isi memperoleh rata-

rata skor sebesar 4,00, sehingga termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwa isi dalam LKPD 

sudah memuat latihan soal yang menunjang ketercapaian KD. 
Selain itu, LKPD tersebut juga telah mengemas langkah-

langkah pengerjaan yang dapat meningkatkan kecerdasan 

majemuk peserta didik sesuai dengan Teori Multiple 

Intelligences. 

Aspek yang terakhir, yaitu aspek bahasa memperoleh 

rata-rata skor sebesar 4,17, sehingga termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. Hal ini Dapat disimpulkan bahwa LKPD 

sudah menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, struktur kalimat yang digunakan sudah tepat, dan 

kalimat yang digunakan pada soal tidak mengandung makna 

ganda. 

Berdasarkan deskripsi data kevalidan LKPD, diperoleh 
rata-rata total validitas (RTV) dari para validator sebesar 4,08. 

Sehingga jika ditinjau pada kriteria kevalidan LKPD yang 

telah ditetapkan pada Bab III, maka LKPD pada pertemuan 1 

yang menggunakan strategi multiple intelligences ini 

memiliki predikat “sangat valid”. 
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d. Analisis Data Kevalidan LKPD 2 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa aspek 

petunjuk memperoleh rata-rata skor 4,25. Aspek penyajian 

memperoleh rata-rata skor 3,94. Aspek kelayakan isi 

memperoleh rata-rata skor 4,25. Aspek bahasa memperoleh 

rata-rata skor 4,00. Dari keempat aspek tersebut, rata-rata 

skornya adalah sebesar 4,11. 

Ditinjau dari aspek petunjuk yang memperoleh rata-

rata skor 4,25, maka dapat disimpulkan pada aspek ini 

termasuk kategori “sangat valid”. Hal ini berarti bahwa 
penulisan petunjuk dalam LKPD sudah dinyatakan dengan 

jelas sehingga mengurangi kemungkinan kebingungan peserta 

didik saat mengerjakan LKPD. Selain itu, pada LKPD 

tersebut juga telah dicantumkan KD, indikator, dan materi 

yang sesuai dengan RPP. 

Selamjutnya pada aspek penyajian memperoleh rata-

rata skor sebesar 3,94, sehingga termasuk dalam kategori 

“valid”. Dapat disimpulkan bahwa penyajian dalam LKPD 

sudah tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Artinya, desain pada LKPD sudah dikemas sesuai dengan 

jenjang kelas, terdapat ilustrasi dan gambar yang membantu 
pemahaman peserta didik dalam belajar, huruf yang 

digunakan sudah jelas dan terbaca, serta pewarnaan pada 

LKPD sudah cukup menarik dan memperjelas konten. 

Kemudian pada aspek kelayakan isi memperoleh rata-

rata skor sebesar 4,25, sehingga termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwa isi dalam LKPD 

sudah memuat latihan soal yang menunjang ketercapaian KD. 

Selain itu, LKPD tersebut juga telah mengemas langkah-

langkah pengerjaan yang dapat meningkatkan kecerdasan 

majemuk peserta didik sesuai dengan Teori Multiple 

Intelligences. 

Aspek yang terakhir, yaitu aspek bahasa memperoleh 
rata-rata skor sebesar 4,00, sehingga termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. Hal ini Dapat disimpulkan bahwa LKPD 

sudah menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, struktur kalimat yang digunakan sudah tepat, dan 

kalimat yang digunakan pada soal tidak mengandung makna 

ganda. 
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Berdasarkan deskripsi data kevalidan LKPD, diperoleh 

rata-rata total validitas (RTV) dari para validator sebesar 4,11. 

Sehingga jika ditinjau pada kriteria kevalidan LKPD yang 

telah ditetapkan pada Bab III, maka LKPD pada pertemuan 2 

yang menggunakan strategi multiple intelligences ini 

memiliki predikat “sangat valid”. 

3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan data kepraktisan perangkat pembelajaran 

pada Tabel 4.7, diperoleh hasil penilaian kepraktisan pada RPP 

dari masing-masing validator memperoleh kode B dari tiga 
validator dan kode A dari satu validator. Sesuai dengan kategori 

penilaian kepraktisan RPP yang telah dipaparkan pada Bab III, 

kode tersebut menyatakan bahwa menurut validator 1, 2, dan 4, 

RPP tersebut dapat digunakan dengan sedikit revisi, sedangkan 

menurut validator 3 RPP tersebut dapat digunakan tanpa revisi. 

Kemudian LKPD pada penelitian ini memperoleh hasil 

penilaian kepraktisan dari masing-masing validator memperoleh 

kode B dari tiga validator dan kode A dari satu validator. Sesuai 

dengan kategori penilaian kepraktisan LKPD yang telah 

dipaparkan pada Bab III, kode tersebut menyatakan bahwa 

menurut validator 1, 2, dan 4, LKPD tersebut dapat digunakan 
dengan sedikit revisi, sedangkan menurut validator 3 LKPD 

tersebut dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penilaian kepraktisan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP dan LKPD masing-

masing memperoleh rata-rata kode nilai B. Sesuai dengan kriteria 

penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah 

dipaparkan pada Bab III, maka kedua perangkat pembelajaran 

tersebut dapat digunakan dengan sedikit revisi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang 

berbasis multiple intelligences yang terdiri dari RPP dan LKPD 

ini masing-masing dapat dilaksanakan di lapangan dengan sedikit 

revisi serta memperoleh predikat “praktis”. 
 

C. Revisi Produk 

Perangkat pembelajaran yang hendak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, baiknya telah memperoleh predikat “valid” 

dari validator. Dalam penelitian ini, proses rangkaian validasi telah 

dilaksanakan selama beberapa minggu dengan melibatkan para 
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validator yang berkompeten mengenai penyusunan perangkat 

pembelajaran matematika yang berbasi multiple intelligences pada 

materi Matriks dengan tujuan menyempurnakan perangkat 

pembelajaran yang telah disusun. Saran dan masukan dari para 

validator akan dijadikan pedoman untuk merevisi perangkat 

perangkat pembelajaran. Berikut ini akan dipaparkan beberapa saran 

dan masukan dari para validator serta hasil revisi perangkat 

pembelajaran. 

1. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Setelah dilakukan proses validasi oleh para validator, 
dilakukan revisi di beberapa bagian RPP. Revisi tersebut 

disajikan pada Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.10 

Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 1 

No. Bagian RPP Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Pendahuluan 

dan penutup 

Alokasi waktu 

untuk berdoa 

hanya 30 detik 

sehingga tidak me-

mungkinkan dapat 

berdo’a dengan 

khusyu’. 

Alokasi waktu 

untuk berdoa satu 

menit sehingga 

lebih mem-beri 

kesempatan untuk 

dapat berdoa 

dengan khusyu’. 

2. Pendahuluan Alokasi waktu 

untuk 
menyampaikan 

motivasi kepada 

peserta didik 

hanya 30 detik. 

Alokasi waktu 

untuk 
menyampaikan 

motivasi kepada 

peserta didik satu 

menit sehingga 

guru dapat 

memaparkan 

dengan lebih 

jelas. 

3. Pendahuluan 

(memeriksa 

kehadiran 

peserta didik) 

Terdapat kata 

“saat absensi” 

setelah kalimat 

“dipanggil oleh 

guru”. 

Kata “saat 

absensi” setelah 

kalimat 

“dipanggil oleh 

guru” dihapus. 

4. Inti (presentasi Kata “kedepan” di Kata “ke depan” 
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No. Bagian RPP Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

oleh peserta 

didik) 

sambung. dipisah karena 

merupakan kata 

depan. 

5. Inti (presentasi 

oleh peserta 

didik) 

Rincian kegiatan 

talking stick 

terlalu panjang. 

Rincian kegiatan 

talking stick 

dipersingkat 

menjadi hanya 

poin pentingnya 

saja. 

6. Inti (presentasi 

oleh peserta 

didik) 

Kelompok yang 

presentasi disebut 

kelompok 

“presenter”. 

Kelompok yang 

presentasi disebut 

kelompok 

“penyaji”. 

7. Inti  Penyebutan nama 
tugas pada LKPD 

meng-gunakan 

Bahasa Inggris, 

yaitu “point one” 

dan “point two”. 

Penyebutan nama 
tugas pada LKPD 

menggunakan 

Bahasa Indonesia, 

yaitu “poin satu” 

dan “poin dua”. 

8. Inti (presentasi 

oleh peserta 

didik) 

Kata kerja “maju” 

dilanjutkan 

dengan kata 

keterangan “ke 

depan”. 

Kata keterangan 

“ke depan” 

setelah kata kerja 

“maju” dihapus, 

karena maju 

sudah pasti ke 

depan. 

9. Inti dan 
penutup 

Mengerjakan 
secara sendiri 

menggunakan 

diksi “individu”. 

Mengerjakan 
secara sendiri 

menggunakan 

diksi “pribadi”. 

10. Pendahuluan, 

inti, dan 

penutup 

Menggunakan 

diksi “aba-aba” 

dalam 

memberikan 

arahan. 

Menggunakan 

diksi “instruksi” 

dalam 

memberikan 

arahan. 

11. Penutup Tidak ada aktivitas 

memberi 

penghargaan. 

Terdapat aktivitas 

memberi 

penghargaan 
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No. Bagian RPP Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

terhadap 

kelompok yang 

terbaik. 

 

Tabel 4.11 

Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2 

No. Bagian RPP Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Pendahuluan, 

inti, dan 

penutup 

Ada beberapa 

kegiatan yang 

alokasi waktunya 

kurang sesuai 

dengan 

proporsinya. 

Alokasi waktu di 

setiap kegiatan 

telah disesuaikan 

dengan 

proporsinya. 

2. Pendahuluan 

dan penutup 

Alokasi waktu 

untuk berdoa 

hanya 30 detik 

sehingga tidak 
me-mungkinkan 

dapat berdo’a 

dengan khusyu’. 

Alokasi waktu 

untuk berdoa satu 

menit sehingga 

lebih mem-beri 
kesempatan untuk 

dapat berdoa 

dengan khusyu’. 

3. Pendahuluan 

(memeriksa 

kehadiran 

peserta didik) 

Terdapat kata 

“saat absensi” 

setelah kalimat 

“dipanggil oleh 

guru”. 

Kata “saat 

absensi” setelah 

kalimat 

“dipanggil oleh 

guru” dihapus. 

4. Pendahuluan, 

inti, dan 

penutup 

Terdapat beberapa 

kata yang 

menggunakan 

tanda hubung 

yang tidak 
diperlukan. 

Tanda hubung 

yang diperlukan 

pada beberapa 

kata dihapus. 

5. Pendahuluan, 

inti, dan 

penutup 

Terdapat beberapa 

kegiatan yang 

ditulis secara rata 

tengah. 

Seluruh kegiatan 

ditulis secara rata 

kiri. 

6. Inti  Penyebutan nama 

tugas pada LKPD 

Penyebutan nama 

tugas pada LKPD 
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No. Bagian RPP Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

meng-gunakan 

Bahasa Inggris, 

yaitu “point one”, 

“point two”. 

“point three”, dan 

“point four”. 

menggunakan 

Bahasa Indonesia, 

yaitu “poin satu”, 

“poin dua”, “poin 

tiga”, dan “poin 

empat”. 

7. Inti (presentasi 

oleh peserta 

didik) 

Kelompok yang 

presentasi disebut 

kelompok 

“presenter”. 

Kelompok yang 

presentasi disebut 

kelompok 

“penyaji”. 

8. Pendahuluan, 

inti, dan 

penutup 

Menggunakan 

diksi “aba-aba” 

dalam 
memberikan 

arahan. 

Menggunakan 

diksi “instruksi” 

dalam 
memberikan 

arahan. 

9. Inti (presentasi 

oleh peserta 

didik) 

Kata kerja “maju” 

dilanjutkan 

dengan kata 

keterangan “ke 

depan”. 

Kata keterangan 

“ke depan” 

setelah kata kerja 

“maju” dihapus, 

karena maju 

sudah pasti ke 

depan. 

10. Inti dan 

penutup 

Mengerjakan 

secara sendiri 

menggunakan 

diksi “individu”. 

Mengerjakan 

secara sendiri 

menggunakan 

diksi “pribadi”. 

11. Evaluasi Ada beberapa 
huruf di awal 

kalimat yang 

menggunakan 

huruf kecil. 

Huruf di awal 
kalimat 

menggunakan 

huruf kapital. 
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2. Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Setelah dilakukan proses validasi oleh para validator, 

dilakukan revisi di beberapa bagian LKPD. Revisi tersebut 

disajikan pada Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 berikut.  

Tabel 4.12 

Daftar Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 

No. 
Bagian 

LKPD 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Cover Terdapat nama 

penyusun di cover. 

Nama penyusun 

pada cover 

dihapus. 

2. Petunjuk Ada beberepa 

tulisan yang 
menggunakan font 

yang 

keterbacaannya 

kurang. 

Penulisan 

menggunakan 
font yang terbaca. 

3. Petunjuk Terdapat beberapa 

perpaduan warna 

yang kurang tepat 

sehingga 

keterbacaan tulisan 

kurang. 

Perpaduan warna 

menggunakan 

warna-warna 

yang kontras 

sehingga tulisan 

dapat terbaca 

dengan jelas. 

4. Petunjuk 

(data) 

Gambar data 

kurang besar 
sehingga sulit 

untuk dibaca. 

Gambar data 

diperbesar 
sehingga data 

dapat dibaca lebih 

jelas. 

5. Isi Poin pada latihan 

ditandai 

menggunakan 

Bahasa Inggris, 

yaitu “point one” 

dan “point two”. 

Poin pada latihan 

ditandai 

menggunakan 

Bahasa Indonesia, 

yaitu “poin satu” 

dan “poin dua”. 

6. Penutup 

(penarikan 

kesimpulan) 

Kotak-kotak pada 

TTS kurang cukup 

untuk menulis. 

Kotak-kotak pada 

TTS diperlebar. 
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Tabel 4.13 

Daftar Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 

No. 
Bagian 

LKPD 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Cover Terdapat nama 

penyusun di cover. 

Nama penyusun 

pada cover dihapus. 

2. Petunjuk Ada beberepa 

tulisan yang 

menggunakan font 

yang 

keterbacaannya 

kurang. 

Penulisan 

menggunakan font 

yang terbaca. 

3. Petunjuk Terdapat beberapa 

perpaduan warna 
yang kurang tepat 

sehingga 

keterbacaan tulisan 

kurang. 

Perpaduan warna 

menggunakan 
warna-warna yang 

kontras sehingga 

tulisan dapat terbaca 

dengan jelas. 

4. Isi Poin pada latihan 

ditandai 

menggunakan 

Bahasa Inggris, 

yaitu “point one”, 

“point two”, “point 

three”, dan “point 

four”. 

Poin pada latihan 

ditandai 

menggunakan 

Bahasa Indonesia, 

yaitu “poin satu”, 

“poin dua”, “poin 

tiga”, dan “poin 

empat”. 

5. Petunjuk Terdapat penataan 
antara shape dan 

tulisan yang 

kurang 

proporsional. 

Penataan antara 
shape dan tulisan 

diproporsionalkan. 

6. Petunjuk 

dan desain 

Terdapat beberapa 

shape yang saling 

menumpuk. 

Antar shape dipisah 

dan tidak 

menumpuk. 
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D. Kajian Produk Akhir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran Matematika yang bebrbasis multiple inteliigences 

untuk peserta didik di MA Ibnu Husain Surabaya pada materi 

Matriks. Produk akhir dari penelitian ini adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

Setelah melalui serangkaian proses penelitian dan 

pengembangan yang dimulai dari penelitian pendahuluan, mendesain 

produk, mengembangkan produk, validasi oleh para ahli, hingga 
merevisi produk, akhirnya diperoleh perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan. RPP yang berbasis multiple intelligences 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 1.1 serta lampiran 1.2, dan 

LKPD berbasis multiple intelligences dapat dilihat pada lampiran 1.3 

dan 1.4. 

Kelebihan perangkat pembelajaran yang berbasis multiple 

intelligences ini adalah dapat memfasilitasi para peserta didik untuk 

memiliki pengalaman belajar sesuai dengan jenis kecerdasan paling 

cenderung yang mereka miliki. Sedangkan kekurangan perangkat 

pembelajaran yang berbasis multiple intelligences dalam penelitian 

ini adalah jenis kecerdasan lain yang tidak terlalu dominan kurang 
atau bahkan tidak terfasilitasi. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran yang berbasis multiple intelligences di kelas XI IPA 

MA Ibnu Husain Surabaya, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang 
berbasis multiple intelligences pada materi Matriks dilaksanakan 

melalui empat fase tahapan menurut model pengembangan 

ADDIE, yaitu: 

a. Tahap analysis atau analisis yang terdiri dari analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik 

peserta didik yang dilakukan secara daring dengan media field 

note (catatan lapangan) dan google form. Dan tahap analisis 

ini diperoleh hasil bahwa kecenderungan jenis kecerdasan 

pada kelas penelitian ada tiga, yaitu kecerdasan linguistik, 

kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan interpersonal. 

b. Tahap kedua yaitu tahap design atau menyusun rancangan 

kegiatan pembelajaran yang terdiri dari menetapkan tujuan, 
produk yang dikembangkan, dan materi pembelajaran. 

Adapun komponen produk yang dikembangkan adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Dan materi yang digunakan 

adalah materi Matriks. 

c. Tahap ketiga yaitu development atau pengembangan atau 

penyusunan produk. Pada tahap ini diperoleh hasil berupa 

produk RPP dan LKPD pada materi Matriks yang berbasis 

multiple intelligences. 

d. Tahap terakhir yaitu evaluation atau mengevaluasi hal apa 

saja yang belum tercapai dan perlu dilakukan revisi. Proses 
evaluasi berpedoman pada hasil validasi kevalidan dan 

kepraktisan serta saran dari para ahli. 

2. Perangkat pembelajaran berbasis multiple intelligences pada 

materi Matriks  yang terdiri dari RPP dan LKPD telah dinyatakan 

“sangat valid” oleh para validator. Nilai rata-rata kevalidan RPP 

84 
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adalah sebesar 4,00 dan 4,01, sedangkan nilai rata-rata kevalidan 

LKPD adalah sebesar 4,08 dan 4,11. 

3. Perangkat pembelajaran berbasis multiple intelligences pada 

materi Matriks  yang terdiri dari RPP dan LKPD telah dinyatakan 

“praktis” oleh para validator. Nilai rata-rata kepraktisan RPP 

adalah B, sedangkan nilai rata-rata kepraktisan LKPD adalah B. 

 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran berbasis multiple intelligences pada 

materi Matriks yang dikembangkan dalam penelitian ini masih 

terbatas pada konsep, jenis-jenis, dan kesamaan dua matriks saja. 

Sedangkan operasi-operasi pada matriks seperti penjumlahan dua 

matriks, pengurangan dua matriks, perkalian matriks dengan 

skalar, perkalian dua matriks, determinan matriks, dan invers 

matriks belum dikembangkan dikarenakan adanya keterbatasan 

waktu. Bagi pembaca yang berminat pada penelitian ini, kiranya 

dapat menyempurnakannya menggunakan kompetensi dasar, atau 

indikator, maupun materi yang lainnya. 

2. Perangkat pembelajaran berbasis multiple intelligences pada 
materi Matriks ini belum sempat diimplementasikan karena 

terkendala pandemi Covid-19, hendaknya para pendidik dapat 

mengimplementasikan atau mengujicobakan perangkat ini pada 

para anak didiknya. 

3. Perangkat pembelajaran berbasis multiple intelligences ini 

hendaknya dapat dijadikan pedoman bagi para pendidik untuk 

memperhatikan perbedaan tiap anak didiknya, terutama dari 

aspek gaya belajar dan kecerdasan. 
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